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Abstrak

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang
penting dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Selain
untuk memperpendek waktu tempuh dan memindahkan suatu
obyek, transportasi juga berfungsi untuk melancarkan hubungan
antara satu lokasi ke lokasi yang lain. Salah satu moda
transportasi yang paling utama untuk menghubungkan lokasi satu
dengan yang lain dengan skala besar adalah bus. Untuk itu
penggunaan bus sebagai moda transportasi perlu didukung oleh
sarana dan prasarana yang menumjang, salah satunya adalah
teluk bus.

Dalam  studi ini analisa dimulai  dengan
mengidentifikasi titik lokasi perhentian bus yang ada, selanjutnya
dicari hubungan antara supply dan demand dan dilakukan
pengolahan data, yaitu mencari keefektifan penggunaan teluk
bus berdasarkan peraturan, demand penumpang, land use lokasi
dan selanjutnya dilakukan perencanaan desain teluk bus yang
sesuai dengan lokasi berdasarkan peraturan pemerintah yang
berlaku.

Dari hasil analisa didapat bahwa penggunaan teluk bus
yang efektif di ruas Jalan Ahmad Yani Surabaya adalah di Jalan
Dukuh Menanggal, Dolog Jalan Gayungkebonsari, depan RS
Bhayangkara, dan didepan Universitas Bhayangkara, untuk jenis
halte yaitu didepan dealer Nissan Jalan Siwalankerto, Jalan
Ketintang baru, didekat persimpangan Jalan Siwalankerto, dan
di SMA Khadijah Jalan Ahmad Yani, sedangkan untuk jenis Bus
Stop terletak di depan RSAL Dr Ramelan, persimpangan Giant,
didepan RS Bhayangkara arah Waru, didepan stasiun komuter
Jemursari dan di depan SMK 3 Surabaya
Kata kunci: Bus,Teluk bus, Jalan Ahmad Yani Surabaya



BUS BAY EFFECTIVITY STUDY AT AHMAD YANI

STREET SURABAYA
Name : Muhammad Taufiq
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Councelor Lecture  : Budi Rahardjo, ST. MT
Abstract

Transportation is one of important requirement for social
economic life society. Beside to shorten through travel time and
remove an object, transportation also functioned to accelerate the
relationship between one location to another. One of most
important transportation mode to connect one location to another
with big scale is bus. Because of that, the uses of bus as
transportation mode need to supported by means and support
infrastructure, one of them is a bus bay.

In this study, analyze is started from identified location of
existing bus stop, then searching the corelation between supply
and demand and continued by data processing. That is look for
effectiveness using bus bay based on regulation, demand
passenger, land use location and continued by planning of design
of bus bay which match with location based on goverment
regulation.

Based on analysis result, found that effective bus bay in
Ahmad Yani roads is in Dukuh Menanggal street, Dolog at
Gayung Kebonsari street, in front of RS Bhayangkara, and in
Jfront of Universitas Bhayangkara, for halte type is in front of
Nissan dealer at Siwalankerto street, Ketintang Baru street,
intersection of Siwalankerto street, and Khadijah high school at
Ahmad Yani roads, while for stop bus type located in front of
RSAL Dr Ramelan, intersection of Giant, in front of RS
Bhayangkara instruct Waru, Komuter station Jemursari, SMK 3
Surabaya.

Key word : Bus, Bus bay, Ahmad Yani Road
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang
penting dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Selain
untuk memperpendek waktu tempuh dan memindahkan suatu
obyek, transportasi juga berfungsi untuk melancarkan hubungan
antara satu lokasi ke lokasi yang lain. Salah satu moda
transportasi yang paling utama untuk menghubungkan lokasi satu
dengan yang lain dengan skala besar dan cocok digunakan untuk
daerah perkotaan adalah bus, karena bus mampu memindahkan
penumpang dan barang dengan skala besar, sehingga penggunaan
bus merupakan salah satu alternatif yang layak dikembangkan
pada saat ini. Selain murah, bus juga berfungsi memindahkan
sebagian arus penumpang dan barang dari jalan raya yang padat,
sehingga penggunaan bus dapat menurunkan penggunaan
kendaraan pribadi yang dapat menaikkan tingkat kemacetan serta
dapat mengurangi tingkat kecelakaan. Untuk itu penggunaan bus
sebagai moda transportasi perlu didukung oleh sarana dan
prasarana yang menunjang, salah satunya adalah pemberhentian
bus (teluk bus).

Pemberhentian bus adalah bagian dari perkerasan jalan
tertentu yang digunakan untuk pemberhentian sementara bus,
angkutan bus, angkutan penumpang umum lainnya pada waktu
menaikkan maupun menurunkan penumpang. Selain itu
pemberhentian bus  juga berfungsi untuk meningkatkan
keselamatan dan kenyamanan penumpang angkutan umum dari
arus lalu lintas yang ada (Direktorat Bina Marga, 1990).

Jalan Ahmad Yani Surabaya merupakan jalan utama yang
menghubungkan dua kota besar yaitu Surabaya dan Sidoarjo,
dimana intensitas kendaraan yang melewati jalan tersebut sangat

1



besar, jalan tersebut juga dipakai sebagai jalur pengoperasian
yang digunakan oleh bus untuk mengangkut penumpang, karena
sebagian besar dari trayek bus kota dari terminal Bungurasih
melewati Jalan Ahmad Yani sehingga intensitas bus kota yang
melewati jalan tersebut sangat besar dan dapat mengakibatkan
antrian kendaraan yang panjang. Penggunaan Jalan Ahmad
Yani sebagai lokasi studi dikarenakan jalan tersebut masih
mempunyai ruang bebas disamping jalan yang dapat digunakan
sebagai lahan untuk membuat perhentian bus maupun pedestrian,
walaupun untuk ruas Jalan Ahmad Yani sisi timur bersebelahan
dengan rel kereta api sehingga lahan yang tersedia terbatas tetapi
dapat dicari solusi yang tepat mengenai penempatan titik
perhentian bus yang benar.

1.2 \ Perumusan Masalah

Berisi tentang permasalahan penelitian yang merupakan
perumusan masalah pada keadaan yang ada, yang nantinya akan
dikaji untuk didapatkan jawabannya, diantaranya sebagai berikut :

1. Efektifkah penggunaan pemberhentian bus yang ada bila
diganti dengan teluk bus ditinjau dari segi land use,
demand penumpang, karakteristik jalan ?

2. Mengidentifikasi penempatan titik lokasi perhentian bus
yang tepat diluar perhentian bus yang ada ?

3. Bagaimana merencanakan desain teluk bus yang sesuai
dengan lokasi berdasarkan peraturan yang berlaku ?

1.3 Tujuan Masalah

Berisi uraian tentang hasil yang akan dicapai atau
Jjawaban permasalahan, diantaranya sebagai berikut:
1. Mengetahui efektifitas penggunaan perhentian bus yang
ada bila diganti dengan teluk bus (bus bay) ditinjau dari
segi land use, demand penumpang, karakteristik jalan.
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- Dapat mengidentifikasi tempat pemberhentian bus yang

tepat di titik — titik diluar perhentian bus yang ada.
Dapat merencanakan desain teluk bus yang sesuai dengan
lokasi berdasarkan peraturan yang berlaku.

Batasan Masalah

Berisi tentang variabel yang akan diteliti dan variabel

yang diasumsikan sebagai sebuah batasan atau parameter,
diantaranya adalah sebagai berikut:

#

| 2.

1.5

Penentuan titik lokasi hanya dilakukan di sepanjang ruas
Jalan Ahmad Yani Surabaya.

Tidak melakukan tinjauan terhadap angkutan lain (bemo,
taxi) secara detail, hanya meninjau rute angkutan tersebut
yang melewati Jalan Ahmad Yani dan dianggap tidak
mempengaruhi terhadap perencanaan lokasi teluk bus.
Diasumsikan tidak ada perubahan tata ruang kota di
sepanjang Jalan Ahmad Yani.

Hanya meninjau kondisi land use, volume kendaraan dan
kinerja jalan pada saat ini.

Lokasi Studi

Lokasi studi berdasarkan objek penelitian, yaitu di

sepanjang Jalan Ahmad Yani Surabaya. Seperti dapat dilihat pada
gambar 1.1 dibawah ini.
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1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini yang berjudul ”Studi
Efektifitas Penggunaan Teluk Bus Pada Ruas Jalan Ahmad Yani
Surabaya”,dibagi menjadi lima bab dan setiap bab akan
menjelaskan  secara  sistematis mengenai  penyelesaian
permasalahan objek studi seperti yang dapat diuraikan dibawah
ini.

Bab I, merupakan bab Pendahuluan yang berisikan hal —
hal yang mendasari penulisan tugas akhir ini, yaitu latar belakang
penulisan, permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir
ini akan menjawab permasalahan yang ada. Bab ini juga akan
membahas mengenai batasan masalah agar disetiap
pembahasannya tidak meluas dan sesuai dengan tujuan penulisan
dalam Tugas Akhir ini.

Bab II, yaitu Bab Tinjauan Pustaka yang berisikan teori —
teori yang menjadi acuan atau landasan dalam merencanakan
teluk bus yang benar.

Bab III, yaitu Bab Metodologi yang menjelaskan cara
penulisan secara sistematis dan berurutan, metode — metode yang
akan dipakai dalam pembahasan dan penyelesaian Tugas Akhir
ini. Data — data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan data dan
analisa data serta uraian tentang kegiatan yang dilakukan.

Bab IV, yaitu Bab Analisa Data yang berisi tentang
pengolahan data yang didapat pada bab Kompilasi Data, analisa
data tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk menganalisa
efektifitas Teluk Bus pada ruas jalan Ahmad Yani Surabaya.

Bab V, yaitu bab Kesimpulan dan Saran yang merupakan
kesimpulan dari hasil analisa pada bab sebelumnya yang
digunakan untuk menjawab permasalahan dan sekahgus sebagai
bahan saran untuk menyempurnakan Tugas Akhir inj.

S
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TINJAUAN PUSTAKA

Dari studi literatur yang dilakukan, diperoleh beberapa
dasar teori untuk mengerjakan tugas akhir ini.

2.1 Pengertian Teluk bus

Pemberhentian bus adalah bagian dari perkerasan jalan
tertentu yang digunakan untuk pemberhentian sementara bus,
angkutan penumpang umum lainnya pada waktu menaikkan
maupun menurunkan penumpang (Direktorat Bina Marga, 1990).

Sedangkan teluk bus adalah bagian perkerasan jalan
tertentu yang diperlebar dan diperuntukkan sebagai tempat
perhentian  kendaraan penumpang umum (Departement
Perhubungan Darat, 1996)

2.2 Dasar penentuan lokasi perhentian bus
2.2.1. Lokasi perhentian bus pada ruas jalan
Lokasi perhentian bus pada ruas jalan dapat

dikelompokkan menjadi 3 tipe, yaitu :

1.  Near Side (NS) Bus stop yaitu lokasi perhentian bus berada
sebelum persimpangan

2. Far Side (FS) Bus stop yaitu lokasi perhentian bus berada
setelah persimpangan

3. Mid Block (MC) Bus stop yaitu lokasi perhentian bus berada
jauh dari sebuah persimpangan atau dipertengahan blok
sebelum persimpangan (James W. Van Lobensels dkk, 1996),
dapat digambarkan letak perhentian bus adalah sebagai
berikut:



l J — - } Near-Side Bus Stop -- bus stops
i immediately prior to an
—— intersection

{ o |
l ey i A e

e immediately after passing
v § - through an intersection
{ ] [ : ]
- lﬁdﬂcdx Bus Stop —— bus stops
within the block

[ b s |

Gambar 2.1. Tiga tipe perhentian bus, (James W. Van
Lobensels dkk, 1996)
Faktor utama yang mempengaruhi lokasi perhentian bus,

antara lain:

1.

Adanya koordinasi rambu lalu lintas, karena hal ini sangat
berpengaruh pada kecepatan bis. Sebuah bis dapat
meninggalkan perhentian tipe near side pada suatu
persimpangan hanya selama fase hijau, tetapi karena bis
tersebut harus berhenti maka bis tersebut beresiko
kehilangan waktu untuk lewat dan terperangkap hingga fase
merah selanjutnya. Sedangkan untuk tipe far side bis tidak
dipengaruhi fase hijau saat mengangkut atau menurunkan
penumpang (Vuchic 1981)

Akses penumpang, karena pada umumnya lokasi perhentian
bus diletakkan dimana para penumpang terlindung dari lalu
lintas, dimana bis mendapat akses ruang untuk bergerak dan
lokasi perhentian tidak menghalangi akses pejalan kaki.



3. Kondisi lalu lintas kendaraan dan lalu lintas pejalan kaki di
sebuah persimpangan perlu diperhatikan, karena dalam
merencanakan sebuah perhentian bis diharapkan mampu
meminimalkan bahaya keselamatan pejalan kaki.

4. Kondisi geometri bis saat berbelok dan berhenti disesuaikan
dengan letak pintu keluar dan masuk bis, hal ini
mempermudah penumpang untuk menggunakan bis dengan
resiko kecelakaan yang kecil. (Vuchic, 1981)

Persyaratan umum tempat perhentian kendaraan

penumpang umum menurut Departemen Perhubungan tahun
1998, antara lain:

1.
2.

3.
4.
5

Berada di sepanjang rute angkutan umum / bus

Terletak pada jalur pejalan kaki dan dekat dengan
fasilitas pejalan kaki

Diarahkan dengan pusat kegiatan atau pemukiman
Dilengkapi dengan rambu petunjuk

Tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas

2.2.2. Jenis — jenis tempat perhentian bus

Jenis — jenis tempat perhentian bus dibagi menjadi 5

bagian, antara lain:

1. Curb Side Stop

Curb side stop merupakan jenis perhentian yang umum

digunakan di Indonesia, yaitu letak perhentian bus terletak di
pinggir jalur pejalan kaki.

Curbside
> Stop

Gambar 2.2. Perhentian bus jenis Curb Side Stop, (James W.

Van Lobensels dkk, 1996)
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2. Bus Bay

Bus Bay atau yang biasa dikenal dengan teluk bus
merupakan tempat perhentian bus yang dilengkapi dengan jalur
untuk akselerasi dan penurunan kecepatan bagi bus yang akan
menaikkan maupun menurunkan penumpang.

< < Bus Bay
ens (with acceleration
> and deceleration

o> lanes)

e T

Gambar 2.3. Perhentian bus jenis Bus Bay, (James W. Van
Lobensels dkk, 1996)

3. Open Bus Bay
Open Bus Bay adalah jenis perhentian bus yang terletak
di ujung persimpangan yang sebagian ujungnya bersifat terbuka.

> Open Bus
- - - - - i Ba,;
> y

o o

_—_—3 Luoﬁ e

Gambar 2.4. Perhentian bus jenis Open Bus Bay, (James W.
Van Lobensels dkk, 1996) '
4. Queue Jumper Bus Bay
Queue Jumper Bus Bay merupakan perhentian bus yang
mempunyai dua teluk terbuka pada persimpangan, Queue Jumper
Bus Bay memperbolehkan bus untuk memotong dengan berbelok
ke samping jalan atau berputar terlebih dahulu.

> > Queue Jumper
Bus Bay
(with acceleration

W i lane)

ambar 2.5. Perhentian bus jenis Queue Jumper Bus Bay,
(James W. Van Lobensels dkk, 1996)
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5. Nub
Nub adalah jenis perhentian bus yang merupakan lahan
parkir yang menjorok ke luar, atau perhentian bus yang terletak di

pinggir lahan parkir

NUB
{(or curb extension)

4 Bus Stop
Gambar 2.6. Perhentian bus jenis Nub, (James W. Van
Lobensels dkk, 1996)

Dari beberapa jenis perhentian bus diatas masing —
masing jenis memiliki keuntungan dan kerugian, seperti dapat
dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1. Keuntungan — kerugian dari jenis perhentian bus

Jenis
Perhentian Keuntungan Kerugian
bus
Curb Side | 1. Dapat menyediakan | 1. Dapat
(Halte akses yang mudah menyebabkan
disisi bagi pengemudi bus antrian di belakang
Trotoar) | 2. Desain yang mudah perhentian bus dan
dan sederhana, lalu lintas macet
biaya pembangunan | 2. Dapat
sangat murah menyebabkan
3. Mudah untuk ketidak nyamanan
dipindahkan bagi  pengemudi
kendaraan lain

untuk mendahului
atau berpindah
jalur

‘
Y YT R
of ok l',r S

AR TIPS
b
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. Memberikan Dapat
perlindungan menyebabkan
bagi penumpang masalah ketika

Bus Bay untuk keluar / bus akan
(Teluk Bus) masuk ke bus mencoba
atau trotoar masuk ke lalu

. Menyediakan lintas yang ada
perlindungan terutama ketika
bagi penumpang volume
dari pergerakan kendaraan
kendaraan lain tinggi
disekitar Lebih  mabhal

daripada halte
bus biasa
Dapat Dapat
Open Bus Bay memperlambat menyebabkan
(Teluk terbuka arus perjalanan masalah ketika
pada ujung lalu lintas yang bus akan
persimpangan) ada ketika bus mencoba
akan mendekati masuk ke lalu
persimpangan lintas yang ada
untuk berpindah terutama ketika
jalur volume
kendaraan
tinggi

. Mempermudah Dapat

bus untuk menyebabkan
Queue Jumper melewati antrian antrian/
Bus Bay kendaraan keterlambatan
setelah bagi kendaraan
persimpangan lain ketika

atau lampu lalu
lintas  dengan
cara memutar

memutar
karena adanya
bus berhenti
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Nub (Bagian 1. Mengurangi 1. Dapat
trotoar yang sedikit lahan menyebabkan
meluas disamping parkir untuk ketidak
lahan parkir ) perhentian bus nyamanan bagi
2. Mengurangi pengemudi
jarak jalan untuk kendaraan lain
pejalan kaki untuk
yang memotong mendahului
jalan atau berpindah
3. Menyediakan jalur
area trotoar
tambahan untuk
bus menunggu
penumpang

(sumber: James W. Van Lobensels dkk, 1996)

23 Tata letak perhentian bus terhadap ruang lalu lintas
Pengaturan tata letak perhentian bus terhadap lalu lintas
yang ada, antara lain :
a) Jarak maksimal terhadap trotoar adalah 100 m
b) Jarak minimal tempat perhentian adalah 50 m atau
bergantung pada panjang antrean
c) Jarak minimal gedung (rumah sakit, tempat ibadah) yang

membutuhkan ketenangan adalah 100 m
d) Perletakan di persimpangan menganut sistem campuran yaitu

sistem far side atau near side (Departemen Perhubungan,

1998)

Menurut Departemen Perhubungan tahun 1998 penentuan
jenis atau tempat perhentian bus dapat dilihat pada bagan
penentuan jenis kelompok tempat perhentian kendaraan
penumpang umum seperti pada gambar 2.7 dibawah ini, bagan
tersebut dibuat berdasarkan P.P RI nomor 41 tahun 1993 tentang
Angkutan jalan pasal 8 yaitu tempat henti harus ada disepanjang
rute angkutan umum kota.
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BerdasarkanP. P Rl nomor41 tahun

1993 tentang angkutan jalan pasal 8 :

Tempat henti harus ada disepanjang
Rute angkuatan umum

Jalur lalu fintas per
argh > 5.75m?

petlulindungan
(halte)?

Gambar2.7. Bagan alir penentuan 10 kelompok tempat henti,
(Departemen Perhubungan Darat, 1998)
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Keterangan :

1

2

X

10.

Halte yang terpadu dengan trotoar dan dilengkapi dengan
teluk bus

Tempat perhentian yang terpadu dengan trotoar dan
dilengkapi dengan teluk bus

Halte yang terpadu dengan trotoar tetapi tidak dilengkapi
dengan teluk bus

Tempat perhentian yang terpadu dengan trotoar tetapi tidak
dilengkapi dengan teluk bus

Halte tidak terpadu dengan trotoar dan dilengkapi dengan
teluk bus

Tempat perhentian tidak terpadu dengan trotoar dan
dilengkapi dengan teluk bus

Halte tidak terpadu dengan trotoar tetapi tidak dilengkapi
dengan teluk bus serta mempunyai tingkat pemakaian tinggi
Tempat perhentian tidak terpadu dengan trotoar tetapi tidak
dilengkapi dengan teluk bus dan mempunyai tingkat
pemakaian rendah

Halte pada lebar jalan terbatas (< 5.75 m), tetapi
mempunyai tingkat pemakaian tinggi

Pada lahan terbatas yang tidak memungkinkan dibuat teluk
bus, hanya disediakan TPB (Tempat Pemberhentian Bus)
dan rambu larangan menyalip.

Penentuan jenis tempat perhentian diatas didasarkan pada

tingkat pemakaian, ketersediaan lahan dan kondisi lingkungan.

24

Penentuan jarak antara Halte atau tempat perhentian

bus (TPB)

Penentuan jarak antara halte dan/atau TPB dapat dilihat

pada tabel 2.2 dibawah ini :
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Tabel 2.2. Penentuan jarak halte atau perhentian bus

Zona Tata Guna Lahan Lokasi Jarak Tempat
Henti ( m)
1 Pusat kegiatan sangat CBD, Kota 200 -300 *)
_padat, pasar, perkotaan
2 Padat, perkantoran, Kota 300 - 400
sekolah, jasa
3 Pemukiman Kota 300 - 400
4 Campuran padat : 300 - 500
perumahan, sekolah, Pinggiran
jasa
5 Campuran jarang : 300 - 500
perumahan, ladang, Pinggiran
sawah, tanah kosong

Keterangan *) = jarak 200 m dipakai apabila sangat diperlukan saja,
sedangkan jarak umumnya adalah 300 m (Departemen
Perhubungan Darat, 1996)
2.5 Dimensi dan tipe bus kota
Pada jalan Ahmad Yani Surabaya terdapat 4 jenis bus
yang beroperasi, yaitu:
1. Bus kota besar(Damri)
2. Bus kota mini (Bus hijau)
3. Bus sekolah
4. Bus penumpang (Juanda)
dimensi bus tersebut dapat dilihat pada gambar 2.7 dan tabel 2.2

Ponjong cr)

| l

o

B 1A T O s
==Y
XS XA

Gambar 2.8. Bentuk bus tipikal
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Tabel 2.3. Dimensi tipikal bus (Perkotaan)

X Panjang Lebar Tinggi
Jenis Bus (cm) (cm) (cm)
Bus kota besar (Damiri) 1200 250 300
Bus kota sedang 800 200 275
(bus hijau)
Bus kota mini 470 - 670 170 250
(bus sekolah/penumpang)

Sumber: Departemen Perhubungan Darat

2.6 Perhitungan Teluk Bus

Untuk menentukan jumlah kebutuhan teluk bus yang
dapat menampung bus tunggal, rangkap dua atau tiga dipakai
patokan umum bahwa sebuah teluk bus mampu menampung
sekitar 40 bus dalam waktu satu jam. Selain itu penentuannya
juga didasarkan pada perhitungan dengan persamaan sebagai

berikut: " £x (BxS)C
. S 3600
Dimana :

N = Jumlah kebutuhan teluk bus
P = Jumilah penumpang maksimal yang menunggu di halte
(orang /jam )
S = Kapasitas angkutan umum (Orang /kendaraan)
B = Waktu pengisian / boarding Time (detik)
C = Waktu pengosongan (detik )
(Departement Perhubungan Darat , 1996)

Rumus Headway Bus

H = 60xCxL

Keterangan :
H = Waktu antara (menit)
C = Kapasitas kendaraan (penumpang)
L = Faktor Muat, diambil 100 % pada kondisi dinamis
P = Jumlah Penumpang per jam
(Departement Perhubungan Darat , 1996)
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27 Dimensi dan Tata Letak Perhentian Bus
Syarat — syarat tata letak halte atau tempat perhentian bus,

antara lain :

1. Jarak maksimal terhadap fasilitas penyebrangan pejalan kaki
adalah 100 m

2. Jarak minimal halte dari persimpangan adalah 50 m atau
bergantung pada panjang antrian

3. Jarak minimal gedung (seperti rumah sakit, tempat ibadah)
yang membutuhkan ketenangan adalah 100 m

e {—.—x.umx TUNGGU PENUMPANG
Mwm—\ | ~ LESAR MISIMUM 2.0 m

SETIAF 0m
T W T
S SR L3 T 128 2
i s vy
up L a Fi 1T
e O megemona L = L meem wemRC
— LAJUR LALY MA’

Gambar 2.9. Bentuk tipikal Teluk Bus (Direktorat Bina
Marga, 1990)

Sedangkan untuk ukuran dimensi tipikal teluk bus diatas dapat
dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.4. Dimensi tipikal teluk bus

Jenis A(m) | B(m) C (m) W (m) | Taper(m)

Standar 20 11 20 3 20.2

Minimum 10 11 13 2.75 13.28

(Direktorat Bina Marga, 1990)
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: l L3 } unsus:nptu
L J/

P ) '
ramba 4 22 l 4
Stop BPus  SHELTER l 2
! SHELTER
“Rambu Stop Bus

Gambar 2.10. Penempatan teluk bus di dekat persimpangan
(Direktorat Bina Marga,1990)

7.

W

W . : Shelter

b : Rambu Stop Bus

L1 : Jarak antara tepi perkerasan pada kaki persimpangan ke
ujung awal teluk bus minimal 50 meter

L2  : Jarak antara tepi perkerasan pada kaki persimpangan ke
rambu stop bus minimum 50 meter

2.8 Fasilitas alat pengendali lalu lintas

Alat pengendali lalu lintas dibutuhkan untuk
mengendalikan para pemakai jalan, khususnya untuk
mendapatkan pergerakan yang aman pada sistem jalan tersebut.
Alat tersebut merupakan obyek fisik yang menyampaikan
informasi berupa perintah, kondisi, petunjuk pada pemakai jalan
yang dapat mempengaruhi perilaku para pengguna jalan.

2.8.1 Jenis -jenis informasi
Jenis -jenis informasi yang disampaikan antara lain :

1. Yang bersifat peraturan atau perintah yang harus dipatuhi
contoh : rambu larangan atau pembatasan, rambu perintah
yang termasuk perintah untuk berhenti dan memberikan jalan
pada persimpangan
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2. Peringatan terhadap bahaya
3. Informasi atau petunjuk berupa arah, identifikasi tempat,
fasilitas — fasilitas umum

2.8.2 Metode penyampaian informasi
Metode penyampaian informasi dapat dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu :
1. Rambu — rambu jalan
Rambu - rambu jalan sangat dibutuhkan oleh pengguna
jalan untuk mengetahui kondisi maupun situasi yang ada
disekitar, oleh sebab itu pemberian rambu — rambu lalu lintas
akan bersifat efektif apabila syarat — syarat pemasangan
terpenuhi, antara lain: dapat terlihat dengan jelas,
menyampaikan sesuatu hal dengan jelas dan sederhana, dapat
dipatuhi oleh pengguna jalan.
2. Marka jalan
Pemasangan marka jalan pada bagian jalan tertentu dapat
memberikan informasi mengenai batasan — batasan yang
boleh maupun tidak digunakan oleh pengguna jalan. Seperti
halnya rambu lalu lintas, pemasangan marka jalan harus
terlihat dengan jelas, dan membutuhkan perawatan yang rutin
pada setiap lokasi penempatan.
3. Alat pemberi isyarat
Alat pemberi isyarat lalu lintas dapat digunakan untuk
lahan yang terbatas , yang tidak memungkinkan dipasang
rambu maupun marka jalan. Alat pemberi isyarat lalu lintas
dapat berupa potongan atau bagian dari benda yang berfungsi
menyampaikan  informasi, seperti: pemberi isyarat
penyeberangan, dilarang menyalip.
Ketiga metode tersebut diatas dapat dikatakan efektif bila:
Dapat memenuhi kebutuhan tertentu
2. Dapat terlihat dengan jelas
3. Memaksakan perhatian
4. Menyampaikan suatu maksud dengan jelas dan sederhana

—
.
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Perintahnya dihormati dan dipatuhi secara penuh oleh
pemakai jalan

Memberikan waktu yang cukup untuk menanggapiuntuk
menjamin keefektifannya maka ada empat hal yang harus
dilakukan:

Desain

desain yang digunakan harus sederhana dan jelas

Lokasi penempatan

lokasi penempatan harus terlihat dengan jelas oleh pengguna
jalan

Perawatan yang rutin

perawatan yang rutin perlu dilakukan agar tidak mengalami
kerusakan

Keseragaman penggunaan

yang dimaksud dengan keseragaman menurut Kep.Men.
Perhubungan tentang Pedoman dan Tata Tertib Disiplin Lalu
Lintas Tahun 1993 adalah:

Bentuk

Warna

Dimensi

Lambang — lambang

Jenis huruf

Metode penerangan dan pantulannya

Lokasi

Tiang dan pantulannya

D1 Indonesia standarisasi terhadap alat pengendali lalu

190 NG A W

lintas adalah tanggung jawab dari Dirjen Perhubungan Darat.

2.9

Penggunaan rambu dan marka jalan untuk teluk bus

(Bus Bay )
Penempatan rambu —rambu lalu lintas untuk teluk bus

seperti yang diatur oleh Direktorat Jenderal Bina Marga adalah
sebagai berikut seperti dalam gambar denah teluk bus:
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SHELTER /RAMBU STOP BUS

b

A
LANTAI TUNGGU
s
e -l<l' === Lt

r—— e W S

/ T \—— MARKA GARIS PUTUS
MARKA: GARES FUTUS.~ MARKA GARIS PENUH

Gambar 2.11. Pemberian rambu dan marka pada teluk bus
(Direktorat Bina Marga,1990)

Digambar terlihat jelas bahwa terdapat pemberian marka
jalan dan rambu bus stop pada bagian jalan, tetapi terdapat
kekurangan pada gambar tersebut, yaitu pemasangan rambu
hanya terdapat pada bagian dalam teluk bus sehingga hanya
mewakilkan peringatan kepada pengemudi bus, dan tidak terdapat
rambu peringatan kepada pengendara kendaraan lain yang
seharusnya terdapat diluar teluk bus. Penempatan marka dapat
dibuat menyeluruh, yaitu menutupi bagian jalan yang digunakan
untuk teluk bus seperti yang terdapat di Inggris, seperti dapat
dilihat pada gambar 2.12, 2.13, 2.14 dan 2.15 dibawah ini.

are In brackets B0 bt iy

Gambar 2.12. Dimensi marka bus stop untuk teluk bus
(Clarence Court, 1997)
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zom

Gambar 2.13. Standar marka bus stop untuk teluk bus,
(Clarence Court, 1997)

dl ot are
Altemag'e «.idths

Gambar 2.14. Dimensi marka untuk teluk bus jenis
terbuka(Clarence Court, 1997)

- = L
i lr 2 ﬁl =
Hatching optional _ /Bvs Stopshelter and flag
snn———*—-—_—lt. e | (1 iy

Gambar 2.15. Marka untuk teluk bus terbuka bila disamping
lokasi terdapat belokan (Clarence Court, 1997)
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athout kneeling :
Iommmax. ; t320mm
_______ selhng. p=tght 220 - 29mm
Target 1ovmm v

Tarc r‘-f
keib HelghthSinm 2 'mm g 3 !

Gambar 2.16. Jarak bagian bus dengan kerb, (Clarence
Court, 1997)

Di Indonesia marka jalan untuk perhentian bus yang
memiliki lahan yang tidak terlalu luas maupun yang terletak
diantara persimpangan telah diatur oleh Direktorat Jenderal Bina
Marga dan telah diatur pula tentang spesifikasi ukuran dan tata
letak seperti pada gambar berikut:

P b
LAMP. KFTS. MENHUB)—— b 3
I |
Ul ) sogl -% 48, 3
JALAN PENGHUBUNG 5 E
0-z3

Gambar 2.17. Marka berhenti pada persimpangan,
(Direktorat Bina Marga, 1990)
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Pada gambar tersebut jelas terlihat marka dalam bentuk
garis yang mempunyai pengertian antara lain sebagai berikut:
a. Tanda garis sebagai pemisah jalur.
b. Tanda garis sebagai pengarah terhadap jalur yang dilalui.
¢. Tanda garis stop atau batas untuk berhenti.
d. Tanda garis untuk penyebrangan (zebra cross).

o =120 m (minimum) i —

'-Gnl‘ndhlu

%

Gambar 2.18. Marka untuk perhentian bus pada jalur diluar
persimpangan, (Direktorat Bina Marga,1990)
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Gambar 2.19. Spesifikasi ukuran untuk marka perhentian bus,
(Direktorat Bina Marga, 1990)

Dan untuk menjaga keselamatan pengemudi kendaraan
lain maka perlu di berikan rambu ~ rambu di sekitar perhentian
bus yaitu di sebelum lokasi dan didalam lokasi, untuk yang
berada diluar lokasi perlu diberi rambu tanda peringatan dan yang
didalam diberi tanda stop sebagai tanda berhenti bus. Seperti pada
gambar di bawah ini:

¢.2E

Gambar 2.20. Rambu ]alu lintas pada lokasi perhentlan bus,
(Dinas Perhubungan - Sub Dinas lalu lintas, 2007)
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Pada gambar rambu diatas mempunyai pengertian antara

lain sebagai berikut:
a. Tanda hati — hati
b. Rambu sebagai tanda tempat perhentian bus
c. Tanda awal lajur bus
d. Tanda lajur khusus bus
e. Rambu tanda bahwa bagian lajur samping dapat

@

digunakan oleh lalu lintas yang lain
Rambu dilarang berjalan terus
Rambu sebagai akhir lajur bus
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB I

METODOLOGI

Bab ini menjelaskan langkah — langkah yang perlu
dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir ini. Langkah — langkah
awal yang dilakukan antara lain : studi literatur yang berkaitan
dengan topik dan permasalahan yang diangkat, studi lapangan dan
survei yang diperlukan untuk pengumpulan data, baik data primer
maupun data sekunder. Dibawah ini dijelaskan masing — masing
tahapan studi untuk dapat menyelesaikan permasalahan —
permasalahan yang telah disampaikan pada Bab I (Pendahuluan).
Tahapan — tahapan tersebut antara lain sebagai berikut :

3.1 Studi Literatur
Untuk mengetahui tentang materi yang akan dibahas
maka perlu dilakukan studi literaratur mengenai:

1. Buku - buku yang berkaitan dengan teluk bus

Buku - buku penunjang diperlukan untuk mengetahui
teori — teori yang digunakan untuk merencanakan sebuah
perhentian bus, yang meliputi: tata letak, persyaratan umum,
dimensi dan daya tampung.

2. Peraturan pemerintah

Peraturan  pemerintah  dibutuhkan sebagai dasar
perencanaan teluk bus sehingga didapatkan manfaat yang
optimal, yang meliputi: tata letak di persimpangan, fasilitas yang
ada, dan dimensi yang digunakan.

3.2 Studi Lapangan

Untuk mengetahui tentang kondisi eksisting dilapangan
yang akan dibuat lokasi studi maka perlu dilakukan studi
lapangan yang meliputi :

29
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3.2.1. Identifikasi jumlah perhentian bus

Identifikasi jumlah perhentian bus digunakan untuk
mengetahui berapa jumlah perhentian bus yang ada dan
beroperasi di jalan Ahmad Yani.

3.2.2. Identifikasi letak persimpangan

Identifikasi letak persimpangan  digunakan untuk
mengetahui jumlah persimpangan yang ada, kemudian dapat
digunakan untuk menentukan letak perhentian bus apakah
diletakkan sebelum persimpangan (near side) atau sesudah
persimpangan (far side).

3.2.3. Identifikasi lahan parkir

Identifikasi lahan parkir digunakan untuk mengetahui
apakah disekitar perhentian bus digunakan sebagai lahan atau
lokasi parkir sehingga berpengaruh terhadap layout perhentian
bus (teluk bus).

3.2.4. Identifikasi bahu jalan

Identifikasi bahu jalan (pedestrian) digunakan untuk
mengetahui berapa lebar ruang bebas disekitar Jalan Ahmad
Yani, data tersebut dapat digunakan untuk menentukan bisa atau
tidak jalan tersebut digunakan untuk teluk bus.

33 Pengumpulan data

Pengumpulan data sangat diperlukan untuk mendapatkan
variabel — variabel yang diperlukan dalam mengerjakan tugas
akhir ini. Data yang diperoleh dibagi menjadi dua bagian yaitu
data primer dan data sekunder.
3.3.1 Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara

melakukan pengamatan langsung ke lapangan. Metode yang
dilakukan untuk mendapatkan data primer dengan cara survei
lapangan wawancara maupun pengisian kuisioner terhadap
responden / penumpang yang ditemui di lokasi studi.
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1. Survey lokasi perhentian bus tidak resmi

Dalam survey ini dilakukan pengamatan lapangan oleh
surveyor, dengan cara mendata lokasi perhentian diluar
perhentian bus yang ada atau tidak resmi disepanjang jalan
Ahmad Yani yang berpotensi menimbulkan antrian penumpang,
dengan cara melakukan pengamatan disepanjang jalan Ahmad
Yani untuk mendapat titik lokasi perhentian bus tidak resmi dan
melakukan wawancara dengan para supir maupun kernet yang
berada di terminal mengenai lokasi yang sering digunakan untuk
menaikkan maupun meurunkan penumpang diluar halte yang
resmi di sepanjang jalan Ahmad Yani.

2. Land use jalan Ahmad Yani

Identifikasi tata guna lahan (Land use) dilokasi studi
yang dimaksud adalah untuk mengetahui jenis tata guna lahan
dilokasi studi disepanjang jalan Ahmad Yani, karena tata guna
lahan dilokasi tersebut akan mempengaruhi jumlah demand atau
calon penumpang yang akan menggunakan moda transportasi.
Metode yang digunakan untuk mendapat data tata guna lahan
dengan melakukan pengamatan lapangan dan pencatatan situasi
dilokasi studi yaitu disepanjang jalan Ahmad Yani.

3. Survey jumlah penumpang naik - turun
Survey naik — turun penumpang dilakukan untuk
mendapatkan data jumlah penumpang naik — turun di setiap lokasi
yang telah ditentukan. Metode pelaksanaan survey jumlah
penumpang naik — turun dengan cara :

a) Memberikan pengarahan kepada para surveyor mengenai
metode survey yang dilakukan untuk mendapatkan data
jumlah penumpang, kemudian masing — masing surveyor
dibekali form jumlah penumpang, yang nantinya akan
diisi untuk mengetahui jumlah penumpang naik dan
turun.
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b) Melakukan survey terhadap jumlah penumpang naik dan
turun disetiap perhentian bus, baik yang berada di
perhentian yang sudah ada (halte) maupun diluar
perhentian bus yang tidak resmi dengan bantuan surveyor
yang ditempatkan di setiap titik lokasi survey yang telah
ditentukan di sepanjang jalan Ahmad Yani

Penempatan surveyor pada survey ini sesuai dengan lokasi

yang telah ditentukan baik diperhentian resmi yang telah ada
maupun diperhentian tidak resmi disepanjang jalan Ahmad Yani,
dalam survey ini dibutuhkan sebanyak 6 orang surveyor untuk
lokasi perhentian tidak resmi dan 8 orang surveyor untuk
perhentian bus yang resmi. Contoh form survey naik turun
penumpang dapat dilihat pada lampiran dan metodologi survey
penumpang naik — turun dapat dilihat pada lampiran 1.

4. Survey wawancara penumpang
Dalam survey ini para surveyor akan memberikan form
kuisioner pada para calon penumpang yang berada pada lokasi
survey, yang bertujuan untuk :
a) Mengetahui asal — tujuan penumpang yang berada
dilokasi survey yang telah ditetapkan.
b) Mengetahui alasan penumpang yang naik dan turun
untuk berpindah moda di perhentian tidak resmi
¢) Mengetahui tingkat permintaan penumpang terhadap
fasilitas perhentian bus yang ada
d) Mengetahui hasil permintaan penumpang terhadap jenis
perhentian bus yang ada bila diganti dengan teluk bus
Pemberian form kuisioner ini dilakukan secara acak kepada
calon penumpang yang berada pada lokasi survey, baik yang
turun maupun yang akan naik menggunakan moda transportasi.
Penempatan surveyor pada survey ini sesuai dengan lokasi yang
telah ditentukan baik diperhentian resmi yang telah ada maupun
diperhentian tidak resmi disepanjang jalan Ahmad Yani, dalam
survey ini dibutuhkan sebanyak 2-3 orang surveyor untuk setiap
titik lokasi perhentian. Contoh form survey wawancara
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penumpang dapat dilihat pada lampiran dan metodologi survey
wawancara penumpang dapat dilihat pada lampiran 2.

5. Headway bus yang melewati jalan Ahmad Yani
Data headway bus ini didapat dari pencatatan rentang
waktu antara bus datang dan bus pergi yang dilakukan oleh
surveyor dari pengamatan lapangan, kemudian dari data tersebut
dilakukan analisa data sehingga didapat headway bus disetiap
lokasi perhentian bus.

Start

Persiapan survey naik - turun penumpang:
*Pengarahan surveyor mengenai metode survey yang dilakukan
*Penempatan posisi surveyor di lokasi survey
ePembagian form survey naik turun kepada surveyor

Metode Survey :
Mencatat semua jumlah penumpang yang naik dan turun
Dilokasi survey, baik yang menggunakan bus kota maupun
angkutan umum (colt diesel, mikrolet).

EErrn

*Dapat diketahui jumlah penumpang naik — turun dilokasi
survey yang telah ditetapkan
*Dapat diketahui Peak Hour pada lokasi survey

Gambar 3.1 Diagram alir survey jumlah penumpang naik - turun
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Start

Persiapan survey wawancara:
*Pengarahan surveyor mengenai metode survey yang dilakukan
*Penempatan posisi surveyor di lokasi survey
*Pembagian form survey naik turun kepada surveyor

Metode Survey :
Memberikan form kuisioner secara acak kepada para calon
penumpang baik yang akan naik maupun turun dari moda
transportasi di titik lokasi survey yang telah ditentukan

f Hasil survey J

*Dapat diketahui asal - tujuan penumpang

*Dapat diketahui alasan penumpang menggunakan perhentian
tidak resmi

*Dapat diketahui tingkat permintaan penumpang terhadap fasilitas
perhentian bus yang ada

Gambar 3.2 Diagram alir survey wawancara penumpang

3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari lembaga /
instansi yang berkaitan maupun dari laporan, publikasi, dan
sebagainya. Data sekunder tersebut meliputi :

1. Gambar lokasi studi

Gambar lokasi diperoleh dari browsing di internet maupun
dari gambar peta, dalam hal ini gambar lokasi menggunakan
gambar dari program Autocad, gambar lokasi studi ini berguna
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sebagai alat pemberitahu gambar (denah) lokasi perhentian bus
yang ada di sepanjang jalan Ahmad Yani.

2. Mendapatkan rute bus yang beroperasi

Rute bus yang beroperasi diperoleh dari Dinas Perhubungan
Darat Kota Surabaya, rute trayek digunakan untuk mengetahui
lyn bus yang melewati Jalan Ahmad Yani Surabaya yang biasa
digunakan oleh calon penumpang untuk  berganti moda
transportasi.
3.4 Analisa data

Setelah data —data dari hasil survey (data primer) dan

data sekunder telah didapat, maka tahap selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut sesuai dengan tujuan studi yang telah
ditentukan, analisa data yang dilakukan antara lain :

3.4.1 Perhitungan korelasi antara Supply dan Demand

Mengetahui hubungan antara jumlah demand (kebutuhan
penumpang) yang ada dengan pemenuhan kebutuhan (supply),
yang berfungsi sebagai demand adalah kebutuhan calon
penumpang terhadap perhentian bus yang ada, data ini di ambil
dari survey naik — turun penumpang. Sedangkan yang bertindak
sebagai supply adalah jumlah dan lokasi perhentian yang ada dan
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan penumpang. Semakin
banyak calon penumpang yang menggunakan perhentian
tersebut dan semakin banyak bus maupun angkutan yang berhenti
di perhentian tersebut , maka perhentian tersebut dapat dikatakn
efektif.

3.4.2 Panjang antrian

Menghitung panjang antrian  yang ada disekitar
perhentian yang ada sebelum dan sesudah dibangun teluk bus.
Antrian terjadi karena adanya hambatan pada arus lalu lintas yang
melewati hambatan tersebut, akibatnya terjadi pengurangan arus
sehingga terjadi kepadatan pada daerah sebelumnya dan
menyebabkan kecepatan turun dan terjadilah antrian. Dalam
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penyelesaian tugas akhir ini pengukuran panjang antrian
dilakukan dengan cara melakukan pengukuran langsung seberapa
jauh panjang antrian yang terjadi pada lokasi perhentian bus.

3.4.3 Analisa keefektifan penggunaan teluk bus
Kefektifan sebuah teluk bus daripada perhentian
sebelumnya dapat diketahui dengan memperhatikan parameter —
parameter yang sebelumnya diketahui, antara lain :
1. Letak posisi teluk bus terhadap Land use dan

kemudahan menjangkau
2. Jumlah demand calon penumpang yang
menggunakan

3. Karakteristik jalan (lokasi studi) dan panjang lokasi
perhentian yang digunakan (panjang antrian)
4. Kondisi halte dan fasilitas halte yang ada
Apabila letak perhentian bus dekat dengan land use
(terdapat ketersediaan lahan) dan mudah dijangkau oleh
pengguna disekitar land use, jumlah demand yang menggunakan
tinggi dan letak lokasi atau tipe perhentian bus sesuai dengan
persyaratan yang terdapat pada peraturan pemerintah. Maka dapat
dibangun perhentian bus baru dilokasi tersebut.

Apabila kondisi perhentian yang ada dan ketersediaan
lahan | pada ruas jalan Ahmad Yani tidak memenuhi syarat untuk
dibangun perhentian baru (tidak memenuhi persyaratan tata letak
perhentian bus),” maka hal — hal yang dapat dipertimbangkan
untuk mengganti jexiié\perhentian bus baru antara lain :

1. Dengan menggeser perhentian yang ada ke lokasi
lain di sekitar jalan Ahmad Yani sesuai dengan
permintaan penumpang (demand).

2. Menutup perhentian yang ada bila sesuai hasil
analisa yang dﬁak;ukan dikatakan tidak efektif
(tidak memenuhi persyaratan tata letak perhentian
bus).



37

3. Membuat perhentian bus baru dengan syarat
apabila lahan tidak mencukupi maka dapat
dibangun stop bus sesuai dengan peraturan yang
ada.

4. memperbaiki fisik dan fasilitas perhentian bus yang
ada

dari uraian tersebut diatas, dapat dijelaskan didalam diagram alir
mekanisme analisa efektifitas penggunaan teluk bus yang
terdapat pada gambar 3.3 dibawah ini.
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rMemperlnﬂhn persyaratm—persyaraunj

Peraturan Kondisi awal Jumlah demand
pemerintah (land use)

~Memperbaiki fisik

Gambar 3.3 Diagram a.iir mekanisme analisa efektifitas
penggunaan teluk bus

~Menggeser lokasi awal
{Meremmhl lokai} L~M i step e ]
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3.5 Kesimpulan

Dari analisa — analisa diatas maka dapat disimpulkan
apakah layak sebuah teluk bus menggantikan perhentian yang ada
sebelumnya dengan memperhatikan parameter — parameter yang
ada, disamping itu dapat kita ketahui hasil penentuan titik lokasi
teluk bus yang tepat di jalan Ahmad Yani, sedangkan penentuan
tipe perhentian bis disesuaikan dengan peraturan dan perhentian
bis yang baik adalah berada ditepi jalan yang memungkinkan bis
untuk menaikkan — menurunkan penumpang dengan resiko
kecelakaan yang kecil.
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Studi Literatur :

«Buku - buku yang berkaitan dengan teluk bus
«Peraturan — peraturan pemerintah tentang teluk bus

* Mengidentifikasi lahan parkir
« Mengetahui lebar jalur , lebar ruang bebas (pedestrian )

Data Primer : Data Sekunder :
'Mendata jumlahp npang naik - turun
*Survey atau calon . i .
M Ey ”waiwax:;aa' ’.]pu?:?m'% -Mgmix_rlohxm )
T ol i ® OMm:gemhnmhsymgbqope@sn
+Mengetatui land use untuk jalan A Yani SNl bty lai

*Mengetahui Headway Bus

Gambar 3.4 Diagram alir metodologi pengerjaan Tugas Akhir



BAB1V

ANALISA DATA

Bab ini menyajikan data — data yang telah didapat baik
data sekunder dan data primer yang diperoleh dari survey yang
dilakukan di lapangan, serta proses analisa dan pembahasannya.
Yang dibahas dalam bab ini adalah analisa efektifitas titik — titik
perhentian bus yang resmi bila diganti dengan teluk bus dan
efektifitas penggunaan teluk bus dilokasi perhentian bus yang
tidak resmi berdasarkan data survey naik — turun penumpang ,
survey wawancara. Hasil analisa tersebut nantinya dapat dijadikan
pertimbangan untuk mengganti halte yang ada dengan teluk bus
dan membuat halte baru dilokasi perhentian bus yang tidak resmi
dengan menggunakan metode analisa berdasarkan kondisi land
use dan berdasrkan demand yang ada.

4.1 Karakteristik jalan Ahmad Yani Surabaya

Jalan Ahmad Yani Surabaya termasuk jalan arteri primer
yang merupakan jalan utama yang menghubungkan dua kota
besar, dimana jalan tersebut dipakai sebagai jalur pengoperasian
utama yang digunakan oleh angkutan kota untuk mengangkut
penumpang. Jalan Ahmad Yani digunakan sebagai lokasi studi
seperti dapat dilihat pada gambar 4.1 dan memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1. Lebar jalan

a. Arah bunderan Waru : 99m
b. Arah Wonokromo :10.2m
2. Median jalan 4 m

3. Bahu jalan ( hambatan samping ) : 3.2 m
Panjang jalan Ahmad Yani yang digunakan sebagai
lokasi studi adalah 4446.91 m yang dibatasi antara persimpangan
Jalan Wonokromo sampai bunderan Waru.
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Rel Kereta
H A Bahu Jalan
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— 9.90 Jl‘l—-——4.00 J\L 10.20 Jv 3.20 ———]

Arah ke Sidoarjo Arah ke Surabaya

Potongan Melintang Jalan A. Yani ( Ketintang )

Gambard4.1. Potongan melintang jalan Ahmad Yani Surabaya
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4.1.1 Jumlah persimpangan jalan Ahmad Yani

Jumlah persimpangan yang ada pada jalan Ahmad Yani
adalah 10 buah, dengan dibagi dalam dua jenis yaitu
persimpangan bersinyal dan persimpangan tidak bersinyal. Data
persimpangan di jalan Ahmad Yani dapat dilihat pada tabel 4.1
dan 4.2

Tabel 4.1 Data Persimpangan jalan Ahmad Yani (arah
Wonokromo - Bunderan waru)

No Lokasi Persimpangan Jenis
1 | JI. Gadung ( RSAL Dr. Ramelan ) Tak bersinyal
2 | JL Jetis Wetan Tak bersinyal
3 | JI. Margorejo Indah ( Giant ) Bersinyal
4 | J1. Jemursari ( Dolog ) Tak bersinyal
5 | JI. Siwalankerto Tak bersinyal

Tabel 4.2 Data Persimpangan jalan Ahmad Yani (arah Bunderan
waru - Wonokromo)

No Lokasi Persimpangan Jenis
1 | JI. Dukuh Menanggal ( Bank BNI ) Tak bersinyal
2 | JI. Menanggal ( Alfa ) Tak bersinyal
3 | JI. Gayungsari Tak bersinyal
4 | JI. Ketintang ( Royal Plaza ) Tak bersinyal
5 | JL Jetis Kulon ( RS Islam ) Tak bersinyal

4.1.2 Kondisi( Land use ) jalan Ahmad Yani

Land use sangat berpengaruh terhadap jumlah demand
yang dihasilkan, karena bila kondisi land use yang ada disekitar
jalan Ahmad yani adalah perkantoran atau pertokoan maka
jumlah penumpang yang dihasilkan akan lebih besar
dibandingkan lokasi yang memiliki land use seperti pemukiman.
Berikut ini adalah kondisi land use jalan Ahmad Yani, seperti
dilihat pada gambar 4.2
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Gambar4.2. Denah land use jalan Ahmad Yani Surabaya
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4.1.3 Jumlah Lahan Parkir di jalan Ahmad Yani :

Dengan adanya land use yang ada, maka dapat
mempengaruhi jumlah lahan parkir yang ada disckitar jalan
Ahmad Yani. Berikut ini adalah gambar lokasi lahan parkir yang
ada di sekitar jalan Ahmad Yani, seperti dapat dilihat pada
gambar 4.3.

4.1.4 Jumlah perhentian bus yang ada

Dari hasil pengamatan di lapangan, dapat diketahui
jumiah perhentian bus yang ada dijalan A.Yani Surabaya, dan
jenis perhentian bus yang ada di bagi menjadi 2, yaitu Halte biasa
(TPU) dan Teluk bus. Jenis dan lokasi dari perhentian bus di JL
Ahmad Yani Surabaya, dapat dilihat pada tabel 4.3 dan untuk
denah lokasi perhentian bus dapat dilihat pada gambar 4.4.
Sedangkanuntnkperhennanblsyangndakresnndapatdﬂnhat
pada tabel 4.3 dan denah lokasi pada gambar 4.5.

Tabel 4.3. Data perhentian bus resmi pada jalan Ahmad Yani

No | Nama Jenis Lokasi

1 H1 Halte JI. A. Yani setelah BNI

( sebelah jembatan, arah

Wonokromo)
2 H2 Halte Siwalankerto arah Wonokromo
3 H3 Halte Bunderan Dolog
( bawah jembatan)
4 H4 | Teluk bus Depan RS Bhayangkara
5 HS | Teluk bus Depan Graha Bhayangkara
( sebelah Graha Pena )

6 H6 Halte Depan RS Islam
7 H7 Halte Jemur ( sebelum Siwalankerto )
8 H8 Halte Siwalankerto ( depan kuburan )
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Tabel 4.4. Data perhentian bus tidak resmi jalan Ahmad Yani

No | Nama Lokasi

1 | TR1 J1.Dukuh Menanggal ( jembatan penyebrangan)
2 |TR2 Depan J1. Siwalankerto ( arah Wonokromo )

3 |TR3 Depan RSAL Dr. Ramelan

4 | TR4 Pertigaan Giant { JI. Margorejo Indah )

5 |TRS J1. Siwalan kerto ( lampu penyebrangan)

6 |TR6 Depan SMK ( lembatan Penyebrangan )

4.1.5 Rute trayek bis yang melewati jalan Ahkmad Yani

Jalan Ahmad Yani merupakan jalan utama yang
digunakan untuk angkutan umum khususnya bis, berikut adalah
trayek bis yang melalm jalan Ahmad Yani seperti dapat dilihat

pada mbel 4.5.
Tabel 4.5. Data trayek bis yang melewatx jalan Ahmad Yani
No Jurusan/Trayek Headway / menit
1 Purabaya — Ngagel — Semut 22
(Lyn A2)
2 Purabaya — Bratang (Lyn D) 18
3 Purabaya — Joyoboyo 16
(LynEl)
4 Purabaya ~ Darmo — Perak 25
(Ly; C)
5 Purabaya — Darmo —- Jemb 8
Merah (Lyn E2)
6 Purabaya — Diponegoro - Oso 35
Wilangun (Lyn F)
7 Purabaya - Diponegoro —~ Jemb 30
Merah (LynF1)
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Gambar4.5. Denah perhentian bus tidak resmi jalan Ahmad Yani Surabaya
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4.2 Survey jumlah peaumpang naik - turun

Survey ini dilakukan untuk mendapatkan jumiah
penumpang yang naik maupun turun dari bus yang melewati jalan
Ahmad Yani. Setelah mendapatkan- data jumlah penumpang naik
— turun nantinya akan digunakan untuk menentukan keefektifan
penggunaan teluk bus maupun perlu atau tidaknya didirikan
perhentian buspada lokasi tersebut apabila di lokasi tersebut tidak
terdapat perhentian bus vang resmi. Survey jumlah penumpang

ini dilakukan pada:
Hari + Selaca
Tanggal : 13 November 2007
Puknl . . - 0600-1R00
 Lokasi”. """ : Jalan Ahmad Yani Surabaya.

Pelaksanaan ‘survey penumpang naik turun ini dilakukan
dengan cara menempatkan surveyor di titik lokasi yang telah di
tentukan dari hasil pengamatan suvey pendahuluan terdahulu, satu
titik lokasi ditempati oleh 1 orang surveyor yang berada di sekitar
trotoar atau bahu jalan selama pandangan  masih dapat
menjangkau atau memperhatikan naik — turunnya penumpang bis
maupun angkutan umum. Titik lokasi survey sama dengan lokasi
perhentian bus tidak resmi yang terdapat pada tabel 4.4. Hasil dari
survey jumlah penuimpang naik turun pada perhentian tidak resmi
ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
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Tabel 4.6. Data penumpang naik — turun bus di perhentian tidak
resmi JI. Dukuh Menanggal (jembatan - R1)
Survey Penumpang Naik - Turun

Hari + Selasa

Tanggal : 13 November 2007

Puknl : 06.00-18.00

Lokasi : Jembatan penyebrangan - TR1

Jenis Moda : Bus Kata

Wakth [N Tomm] WO RRT Tann
06.00-06.15] 5 | 7 11145-12.00] 3 5
06.15-06.30] 4 6 [inss- 42.30] 5 4
06.30-06.45] 5 6 11230-1245] 5 4
0645 -07.08] 6 5 |1245-13.08] 6 3
07.00-07.15] 5 3__|1300-13:15] 6 6
07.15-0730] ¢ | 6 [i3.45-1830] 5 | 5
07.30 -07.48] 5 6 4 5
0745-0800] 6 | 3 5 4
08.00-08145] 3 | 1 6 4
[08.15-08.30] © 10 6 3
08.30 -08.45] 5 11 7 5
08.45-08.00] 5 5 8 5
09.00 -09.15] 4 6 [1515-15.30] 7 4
09.15-09.30] 4 6 |15.30-15.48] 5 3
09.30-09.45] 6 6 |1545-16.00] 8 1
[09.45-10.00] 7 2__|16.00-16.15] 7 2
[10.00-10.15] 5 5 |1s’.1s-1s.3o| 5 2
10.15-10.30] 5 5 |16.30-1645] & 5
10.30-10.45] 3 6 |16A45-17.00] 13 3
1045 - 11. 6 | 4 [1700-17.18] 5 2
11.00-10.45] 5 4_|1715-17.30] 5 3
11.15-11.30] 5 3 }17.30-17.45] 6 4
1130-1145]. 4| 6 [17.45-18.00] 5 5
AN

Sumber : hasil survey lapangan
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Gambar 4.6. Grafik penumpang naik — turun bus di perhentian
tidak resmi TR1T - -

Data tersebut diatas menunjukkan intensitas penumpang
vang menggunakan bus pada halte tidak resmi di lokasi J1. Dukuh
Menanggal ( jembatan penyebrangan — R1 ), yang dihitung per
15 menit selama 8 jam vaitu pada pukul 06.00 — 18.00. Dari data
tersebut diatas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan jumlah
penumpang vang naik pada pukul 16.45 — 17.00 sebanyak 13
orang, Dan sebaliknya terjadi peningkatan untuk penumpang.
turun pada pukul 08.30 — 08.45 sebanyak 11 orang. :
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Tabel 4.7. Data penumpang naik — turun angkutan umum di
perhentian tidak resmi JI. Dukuh Menanggal (jembatan - TR1)
Survey Penumpang Naik - Turun

Han Selasa

Tanggal : 13 November 2007

Pukn! - 06 00-1800

Lokasi : Jembatan penyebrangan - R1

Jenis Moda . Angkutan Umum (Colt, Mikrolet)

Umum : Umum

ik Tumn R falk fm
4 6 45 - ] 6 7
3 7 245 - 1 5 3
4 5 12.30 - ° 5 3
5 6 [1245-1300] 4 5
4 6 13;60-13.351 5 4
6 7 J1316-1330] 5 3
3 6 113.30-1345 3 5
3 6 13.45 - 14.00 6 8
2 13 1400 -14.1 5 6
7 7 215 < 4 5
3 8 ] 4
4 ] 5 5
4 5 4 5
5 6 d 5 3
3 10 00 4 4
5 4 [16.00-16. 3 5
6 7 H16.15- ' 3 3
10.1! 4 g8 | ' 16.45 5 3
10.. ! 5 5 ]16.45-17.00 5 10
0.45- 1 + 4 7 17.00 - 17.15 2 4
11.00 - 11.15 4 6 [17.15-17.30 4 5
11.15-11.30 3 6 17.30 - 17.‘_§ 4 4
114,30 - 11.45 5 5 17.45 - 18.00 3 4

Sumber : hasil survey lapangan
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Gambar 4.7. Graﬁk penumpang naxk turun angkutan umum di
perhentian tldak resmi TR1 =~ ° :

, Data tersebtrt dlatas menunjukkan intensitas’ penumpang
yang menggunakan angkutan umum pada halte tidak resmi di
lekasi JI. Dukuh Menanggal ( jembatan penyebrangan — TR1 ),
yang dihitung per 15 mienit selama 8 jam yaitu pada pukut 06.00 —
18.00. Dari data tersebit diatas dapat kita lihat bahwa terjadi
peningkatan jumlah. ‘penumpang yang naik pada pukul 08.15 —
08.30 scbanyak 7 orang. Dan sebaliknya terjadi pemngkatan?
untuk penumpang turun pada prukul 08.00.~ 08.15 sebanyak 13
orang. Total penumpang -naik - turun pada perhentlan tidak resmi
R1 antara pukul 06.00 — 18.00 adalah: :

© . a. Jumlah penumpang naik (Bus) .. 1247 orang

b. Jumlah penumpang turun (Bus) : 209 orang -
¢. Jumlah penumpang naik (angkutan) : 195 orang
. d. Jumlah penumpangturun(angkutan) 2620rang

DS
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Tabel 4.8. Data penumpang naik — turun bus di perhentian resmi
(Depan RS Bhayangkara - H4)
Survey Penumpang Naik - Turun

Harni Selasa

Tanggal : 26 November 2007

Pukul - 06.00- 1800

Lokasi : Depan RS Bhayangkara - H4
Jenis Moda - Bus Kota

&

i
i

==
10.15 - 10.30}
10.30 - 1045]
Mr‘ﬂml »
11.00 - 11.18
11.15 - 11.30]
11.30 - 11.45]
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4;Nmwmwmmmwmwmmwoamwmwmw?

nvlwlwlolo]wlals|Niololololwlalr]wla oo lwlololR
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_ Peak Hour Naik - Turun Penumpang
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Gambar 4.8. Grafik Peak Hour Penumpang (H4 — RS
Bhayangkara)

Data tersebut diatas menunjukkan intensitas penumpang
yang menggunakan angkutan umum pada halte resmi di lokasi
RS Bhayangkara — H4 ), Dari data tersebut diatas dapat kita lihat
bahwa teriadi peningkatan jumlah penumpang yang naik dan
turun pada pukul 07.00 — 08.00 dan pukul 16.00 ~17.00, jumlah
naik — turun penumpang terbesar adalah pada pagx hari karena
pada pagi hari adalah jam masuk kantor.

4.3 Survey wawancara penumpang
Survey wawancara penumpang ini dilakukan di setiap
perhentian bus yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu di
perhentian bus tidak resmi dan disekitar halte resmi. Survey
wawancara penumpang ini dilakukan selama dua hari, yaitu pada:

Hart + Selasa dan Rabn
Tanggal : 27 - 28 November 2007
Pukul < 07.00 -1R.00

Lokasi : Jalan Ahmad Yani Surabaya.
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_ Pelaksanaan survey penumpang naik turun ini dilakukan
dengan cara menempatkan surveyor di titik lokasi yang telah di
tentukan dari hasil pengamatan suvey pendahuluan terdahulu, satu
titik lokasi ditempati oleh 2-3 orang surveyor yang berada di
sekitar halte resmi atau tidak resmi, dengan membagikan form
kuisioner secara acak kepada setiap calon penumpang yang
berada di sekitar perhentian bus. Perincian jumlah form kuisioner
zg;fw:;bgg.ikankepwapamwspondmdapatdiﬁhatpadambd
1 mi

Tabel 4.9. Jumlah form survey wawanvara penumpang

NO Lokasi penyebaran Jumlah

1. | Halte resmi (8 lokasi) 377 lembar

2. | Tidak resmi (6 lokasi) 600 lembar
TOTAL 977 lembar

Sumber: hasil survey lapangan

Jumlah total dari form kuisioner yang dibagikan adalah

977 lembar, dari tabel terlihat bahwa jumlah form yang dibaglkan

pada lokasi halte resmi lebih sedikit danpada yang tidak resmi hal

ini terjadi karena adanya halte resmi yang tidak berfungsi lagi.

sehingga jumlah calon penumpang yang ada sangat sedikit

bahkan tidak ada akibat dari halte yang beralih fungsi menjadi
pangkalan ojek atau warung.

Berikut ini adalah data “yang diperoleh dari survey‘
wawancara
e Kiriteria pekerjaan penumpang :

Dari total 600 lembar kuisioner yang telah dibagikan
kepada para responden, didapat data pekex]aan dan usia para
penumpang, seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10. Data kriteria pekerjaan dan usia penumpang untuk

* perhentian tidak resmi
KRITERIA PERTANYAAN LOKASI SURVEY
TRY TR2 TR2 RS RS TRE

|Pekerjaan

1 Karyawan 52 53 47 37 38 32

2 Mahasiswa / Pelajar 23 28 19 17 30 24

3  Wiraswasta 21 12 26 27 25 30

4 Lain® 4 7 8 19 7 14
Usia

1 <20thn 23 12 17 11 18 26

2 20-40thn 53 64 72 73 69 51

3 40 thn keatas 24 24 11 16 13 23
Kelamin

1 L 73 59 45 38 57 73

2 p 27 41 55 62 43 27

Sumber hasil survey lapangan

Dari tabel diatas hampir disemua perhentian bus tidak
resmi didominasi oleh para pekerja atau karyawan yang tersebar
diseluruh jalam Ahmad Yani, hal -ini- menunjukkan bahwa
permintaan penumpang sangat tinggi khususnya pada jam kerja
yaitu pada pagi dan siang hari.

Tabel 4.11. Data kriteria pekerjaan dan usia penumpang untuk

perhentian resmi
LOKASI
KRITERIA PERTANVAAN ==Y T 7d | 6 1 6 1 7 1 75

[Pekerjaan

1 Karyawan o | 2] 7 1 3¢]3¢] s8] o 4

2 Mahasiswa/Pelgiar | 0 8 2 2l o 6

3 wWimswasa 2 5 1 a7zl w6] 0] o 3

4 Llain® 3 3 5 17 | 24 ] 0 2
Usia

1 <20thn 0 7 3 8 7 ]3] - 8

2 20-40thn 419 alswlmwlmlo 5

3 40thnkealas 1 2 2 sl 7w} 7 0 2
Kotamin ; ‘

1 L s 24) 8 le7r)ea]l a2}l o 9

2 p 1 4 1 133faaws]x] o 6

Sumber: hasil survey lapangan
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' Kritena Pekerjaan Penhmpéng

141

Jumlﬁﬂupond_on
c8B8BBEE

- Karyawan Mahasiswa / Wiraswasta
Pelajar :
'_ Jenis Pekerjaan

Gambar 4.9. Grafik kriteria pekerjaan penumpang (tidak resmi)
Dani grafik terscbut dapat diketahui bahwa pengguna
perhentian bus tidak resmi paling besar disepanjang jalan Ahmad
Yani adalah karyawan dengan jumiah total 259 orang.

Kriteria Pekerjaan Penumpang

Mahasiswa / Wiraswasta Lain2

Pelajar
Jenis Pekerjaan

Gambar 4.10. Grafik kriteria pekerjaan penumpang (resmi)
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Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa pengguna
perhentian bus resmi paling besar disepanjang jalan Ahmad Yani
adalah karyawan dengan jumlah total 143 orang.

4.3.1 Intensitas penggunaan perhentian bus

Intensitas penggunaan perhentian bus ini didapat dari
penggunaan perhentian bus dalam satu minggu, seperti dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12 Data Intensitas penggunaan perhentian bus tidak

resmi

KRITERIA PERTANYAAN  foue — "m sum e
TRT TRZ TR R4 NS s

intensitas Penggunaan

1 < 5 seminggu 11 14 12 10 11 13

2 5x seminggu 25 21 14 24 16 39

3 > 5x seminggu 64 65 74 66 73 48
|Alasan pemakaian

1 Cepatdapatbis = | 58 67 | 47 41 57 45

2 Tidak ada halte 1724 § 0 32 29 1 18

3 Bis sering berhenti 11 25 11 21 36 25

4 Lain® 7 8 10 9 6 12

Sumber: hasil survey lapangan

Tabel 4.13. Data Intensitas penggunaan perhentian bus resmi

LOKAS] SURVEY

| KRTERAPERTANYAN =T 1 2 1 5 1 e 1 7 1 %
{intensitas Pengganaan

1 <5 seminggu 5 15 3 28 | 3 ] 24 - 10

2  5x seminggu 0 11 5 47 45 45 - 5

.3 > & seminggu 0 2 1 s | 2t | s - 0
|Alasan pemakaian

1 Cepat dapat bis 21 18] 8 s | B} a5 . 5

3 Bisserng berhenti 3 9 3 | 4] e | e - 8

4 Llain® 0 1 0 6 9 7 - 2

Sumber: hasil survey lapangan
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jumlah responden

Alasan pemakaian perhentian bus
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Gambar 4.11. Grafik alasan pemakaian perhentian bus tidak

© resmi
Alasan pemakaian perhentian bus
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3 200 :
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g 100
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Cepat dapat bis Bis sering berhenti Lain2
Jenis alasan

Gambar 4.12. Grafik alasan pemakaian perhentian bus resmi
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4.3.2 Permintaan penumpang terhadap jenis perhentian
hns ‘

Dari total 600 lembar kuisioner yang telah dibagikan
kepada para responden, didapat data permintaan penumpang
terhadap ienis perhentian bus, seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14. Data Permintaan penumpang (tidak resmi)

KRITERIA PERTANYAAN : LOKASI SURVEY
TRY TR2 7R3 TR4 FRE TRA
ntaen penumpang
1 Halte 56 53 51 68 58 65
2 Teluk bus 42 41 46 28 41 34
3 Tidak memilih 2 6 3 4 1 1
lalasan memilih Halte ] .
1 aman 10 9 14 7 14 17
2 tidak ada lahan (leluk) 5 4 10 4 5 3
3 mudah dpt angkutan 32 35 20 48 34 35
4 nyaman 9 -5 7 9 5 10
alasan memilih Teluk bus
1 1 aman 10 11 17 5 5 9
2 ada lahan kosong - 1 2 4 -1 2 2
3 mudah dpt angkutan 15 14 15 12 11 8
4 nyaman 12 8 3 2 5
5 Luas 4 6 7 8 15 10

Sumber: hasil survey lapangan
Tabel 4.15. Data Permintaan penumpang (resmi)

I— KRITERIA PERTANYAAN LOKAS] SURVEY —
{A1 L Hz L A3 L Ha | H5 | H6 T H7 | H8
Parmintsan penumpang i
1 Halte 3 v} 4 3 67 - 9
2 Teluk bus 1 8 4 Jor | 82| & - 4
3 Tidak memilh 1 5 1 10 ] 17 ] 2 - 2
Halte
1 aman o 2 1 Y o 8 - 0
2 tidak ada lahan 0 o}t o0 o 0 8 - 0
3 mudah dpt angkutan 3| 4} 2 3 1] s - 8
4 n 0 1 1 0 o 8 - 1
alasan Teiuk bus '
1 aman 0 o {0 12 10 6 - ]
2 adalahan 0 o ) 0 o o - o
3 mudan dpt angkutan o 0 3 122 )] 4] 22 - 0
4 nyaman o 1 o o]l 7} 1 - o
5§ Luas 1 5 1 42 | 17 ] 15 - 4
Sumber: hasil survey lapangan
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Gambar 4.12. Grafik permmtaan penumpang terhadap jenis
perhentnan bus(txdak résmi)

Grafik Permintaan penumpang
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|mHaite @ Teluk bus 0 Tidak memilih |

Gambar 4.13 Grafik permintaan penumpang terhadap Jems
perhentian bus(resml)
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4.3.3 Lokasi tujuan penumpang dan Kkriteria perhentian
yang ideal '
Data ini untuk mengetahui lokasi tujuan penumpang
selanjutnya ketika berada di perhentian bus tidak resmi , seperti
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16. Data tujuan dan kriteria perhentian ideal (tidak resmi)

KRITERIA PERTANYAAN LOKAS] SUf_Y.EY — -
TR ™? TRZ TR4 TRS3 TRS
ﬁLokasi Tujuan ‘
1 Rumah 26 34 45 56 11 24
2 sekolah 19 28 10 16 24 31
3 kantor 34 24 36 18 49 28
4 Toko/mall . 5 3 1 3 1
5 lainn, 10 9 [ 9 13 16
Jam
1 Strategis / mdh dijangkau 74 81 86 85 91 76
2 bersih /teduh 65 74 78 69 75 55
3 adatempatduduk - . - 51 55 84 76 76 58
4 ada rute angkutan dan - 35 41 32 40 25 23
Jadwal keberangkatan

Sumber: hasil survey labangan

Tabel 4.17. Data tujuan dan kriteria %enhan ideal (resmi)

SURVEY

KRITERIA PERTANYAAN  [=r 1" T i | B 1 B T 7 1 7% ]
Mﬁm

1 Rumah 3] s 3 |aeal2alzn]l-|7
2 sekolsh o] 8 1 g8 | 0] 2} - 3
3 Kentor o] 11 ] o] 2r] 5] s8] - 3
& TYoko/ma¥ 2] a 1 7 4 5 - 0
5 laimya o} o 'BEEEEEIRE 1
1 Staegis/mhdiangkd 5 | 21 } o | s2 | 88 | 1189} - 15
2 bersih / teduh 2 23 8 86 95 108 - 14
3 ada tempat duduk s | 11 ] 8 | 8¢ ] s3] | - 11
4 adandeangkutandand 0 | @ 6 |6 [ 24| - 9

_Jadwal keberanghatan

Sumber: hasil survey lapangan
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Grafik Lokasi Tujuan Penumpang .

t ¥

8

§
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Jumlah Responden

©
o

lainnya

Gambar 4.14 Grafik lokasi tujuan penumpang(tidak resmi)

Grafik Lokasi Tujuan Penumpang

Jumlah’ Responden
85888838

.. Rumah sekolah kantor .~ Toko / mall lainya. |-
Lokasi Tujuan

Gambar 4.15. Grafik lokasi tujuan penumpang(resmi)
4.4 Analisa berdasarkan land use _

Dalam hal ini tata guna lahan menjadi salah satu faktor
pertimbangan dalam penentuan lokasi perhentian bus, karena
disepanjang jalan Ahmad Yani banyak digunakan untuk
perkantoran, sekolahan /kampus, perumahan dan pertokoan
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sehingga dapat berpotensi menimbulkan bangkitan penumpang.
Berikut ini lokasi — lokasi perhentian bus berdasarkan tata guna
lahan dan hasil survey penumpang dapat dilihat pada tabel 21

Tabel 4.18. kondisi eksisting lokasi perhentian bus JI. AhmadYani

No ﬁ&i Lokasi Keterangan
: - .} «JL.A.Yani | Berada di depan bangunan
: -setelah BNI kosong,jarang digunakan
1 H1 (sebelah oleh penumpang karena
Jambatan,arah jauh dari jembatan
Wonokromo) penyebrangan
Terletak di lokasi
Siwalankerto | pertokoan dan perkantoran,
2 H2 (arah tetapi sering berganti
Wonokromo) fungsi pada sore dan
malam hari
~ Terletak di daerah
Bunderan perkantoran, tetapi sering
3 H3 Dolog (bawah beralih fungsi menjadi
jembatan) warung dan pangkalan
ojek
Terletak di lokasi
. - RS perkantoran dan fasilitas
umum, memiliki bangkitan
Bhayangkara | benumpang pada pegi dan
sore hari
Terletak di lokasi
perkantoran dan
gﬁa:n(;:rl: Fasum(Universitas),
5 HS (sZmping memiliki bangkitan yang
Graha Pena) besar terutama pada jam
A pulang kerja dan pulang
universitas
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No| Nama Lokasi Keterangan
lokasi
Berada di dekat persimpangan
merupakan tempat untuk
6 H6 RS Islam berpindah moda transportasi
sehingga dapat menimbulkan
kemacetan
Jemur Terlcttak di l;kas.kla Pexﬁi(oan,
7 H7 (sebelum jarang cupakal 0'eh
Siwalankerto) penumpang karena lokasi
tertutup oleh PKL
Berada di dekat persimpangan
Siwalankerto sering trjadi kemacetan
8 HS8 arah Waru khususnya pada pagi hari
(kuburan) ketika banyak kendaraan yang
masuk ke J1. Siwalankerto
: Berada dilokasi perkantoran
| gDk - memilki bangkitan pada pagi
9 TR1 88 dan sore hari karena banyak
(bawah .
. yang menggunakan jembatan
jembatan)
penyebrangan
. Terletak di lokasi perkantoran
10 Siwalan kerto dan pertokan, memiliki
TR2 (lampu .
penyebrangan) bangkitan penumpang pada
pagi dan sore hari
Berada di dekat persimpangan
merupakan tempat untuk
1 TR3 RSAL Dr berpindah moda transportasi
Ramelan sehingga dapat menimbulkan
kemacetan terutama pada pagi
dan sore hari
Pertigaan Berada setelah persimpangan
12 TR4 Giant merupakan tempat untuk
(J1. Margorejo | berpindah moda transportasi
Indah) dari lokasi pertokoan Giant
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Siwalankerto | Berada setelah persimpangan
(arah Waru/ |  merupakan tempat untuk
13| - TRS lampu berpindah moda transportasi
- | penyebrangan) | pada pagi hari dan menunggu
: - jemputan kantor
Berada di dekat persimpangan
merupakan tempat untuk
» Depan SMK berpindah moda transportasi
13§ TRé6 (jembatan sehingga dapat menimbulkan
penyebrangan) | kemacetan terutama pada pagi
terutama pada jam masuk
kantor dan sekolah-

Tabel 4.19. lokasi perchentian bus berdasarkan land use dan

pengguna (survey wawancara)

: PENGGUNA

NO NAMA LAND.USE _TERBANYAK (ORANG)]

1] TR1 Perkantoran " Karyawan (52)

21 TR2 Perkantoran Karyawan (53)

3] TR3 Fasum Karyawan (47)

41 TR4 Pertokoan Karyawan (37)

5] TR5 Pertokoan Karyawan (38)

6 TR6 Perkantoran Karyawan (32)

7 H1 Perkantoran Lain - lain {3)

8 H2 Perkantoran Karyawan (12)

9 H3 Perkantoran Lain - lain (5)

10] H4 [ Fasum, perkantoran - Wiraswasta (37)
11] H5 Fasum, perkantoran §  Karyawan (34)

12 HE Fasum* Karyawan (58)

13 H7 Pertokoan -

14 H8 Fasum* Mahasiswa (6)

Keterangan :

*) = fasilitas umum (sekolal/ universitas, rumah sakit)
Lain — lain = pekerjanaan lain (petani, pengamen dan sebagainya)
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Analisa berdasarkan land use ini dilakukan dengan cara
menentukan lokasi perhentian bus yang diusahakan mendekati
dengan land use yang ada serta memperhatikan karakteristik
penumpang yang menghentikan bus di perhentian tersebut.

Seperti analisa yang dilakukan pada lokasi perhentian bus
resmi H1, karena lokasi halte tersebut berada didepan lahan
kosong disekitar perkantoran dan berada jauh dengan
persimpangan jalan yang ada sehingga aksesbilitas penumpang
terhadap perhentian yang ada terganggu karena jarak yang jauh,
maka lokasi yang ada digeser kelokasi yang mendekati land use
yang ada (perkantoran) dan berdasarkan kriteria penumpang yang
tertinggi (karyawan). Sehingga aksesbilitas penumpang yang
menggunakan perhentian bus tersebut tidak terganggu karena
lokasi perhentian bus baru digeser mendekati land use yang ada.

4.5 Analisa korelasi supply dan demand ~

Dari survey wawancara ‘penumpang dapat d1ketahu1
tingkat keefektifan pengguna halte tersebut, hal ini dapat dilihat
dari ‘banyaknya penumpang yang menggunakan perhentian bus
tersebutsebagai sarana untuk naik — turun maupun berpmdah
moda transportasi lain. Selain itu seberapa sering supir bus
tersebut berhenti untuk mengangkut atau menurunkan penumpang
merupakan salah satu paramefer - untuk tingkat keefektifan
perhentian bus tersebuf, semakin banyak penumpang yang
menggunakan dan semakin sering supir bis berhenti maka
perhentian bus tersebut dapat dikatakan efektif.

Dari hasil analisa survey wawancara didapat total Jumlah
penumpang yang menggunakan pa'hentxan bus yaitu:

1. ‘perhentian tidak resmi = 600 orang

2. perhentian resmi (halte) = 377 orang
dari data diatas ( kompilasi data) dapat diketahui prosentase

jumlah ‘demand yang menggunakan perhentian bus, sepertl dapat
dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.20. Prosentase penwrhentlan bus resmi

NOJ] LOKASI | NAIK | TURUN TO TAL PROSENTASE
1 H1 3 0 3 - 0.15%
2 H2 43 29 72 3.65%
3 H3 4 0 4 0.20%
4 H4 274 224 498 25.22%
5 H5 226 191 417 21.11%
6 H6 612 343 . 955 48.35%
7 H7 0 0 0 0.00%
8 H8 | 15 11 26 1.32%
TOTAL 1975

Tabel 4.21. Prosentase pengguna perhentian

bus tidak resmi

~vol Lokast | nax | rurun "m PROSENTASE
1] TR1_| 54 | 65 | 119 —20.17%
2T TR V45 | 62 | 07 18 14%
3l TRe | 58 | 68 126 21.36%
a1 Tre 157 | 4 71 12.00%
5T TR | 35 | 59 o4 15.03%
6] TrRe | 31 | 4 73 12.37%
TOTAL 3‘90

Dan tabel dnatas dapat dlketahul bahwa Jumlah demand

1. R4 =teluk bus (Bus bay)
2. RS =teluk bus tipe terbuka (Open bus bay)
‘3. R6 = halte biasa (Curb side stop) :

yang paling besar adalah halte R4, RS, R6 dimana masing —
masing halte tersebut diatas termasuk tipe:

Perhentian bus diatas memiliki jumlah demand yang tinggi karena

lokasi tersebut berada di lokasi yang memiliki tata guna lahan
yang berpotensi menimbulkan bangkitan penumpang, yaitu:

1. R4 berada di antara lokasi perkantoran (Dinas Kesehatan

. dan Polda Jatim) dan fasilitas umum  (rumah sakit
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Bhayangkara) pengguna perhentian tertinggi adalah
wiraswasta sebanyak 34 orang dan karyawan sebanyak 37
orang.
2. Rsanbgerada ‘di antara lokasi perkantoran (Graha Pena) dan
fasilitas umum (rumah sakit Bhayangkara) dan pengguna
~ perhentian tertinggi adalah karyawan sebanyak 34 orang

. . dan mahasiswa sebanyak 26 orang. «

3. R6 berada di antara lokasi fasilitas umum (RS Islam dan
Pusat Pendidikan Khadijah) dan pengguna perhentian
tertinggi adalah  karyawan sebanyak 58 orang dan

. mahasiswa atau pelajar sebanyak 43 orang, lokasi ini
memiliki demand yang sangat tinggi karena banyak
penumpang yang melakukan perpindahan angkutan pada
pagi dan sore hari
Berdasarkan tabel 4.20 dan 4.21 dapat diketahui lokasi —

lokasi yang memiliki demand yang paling besar pada lokasi
perhentian tidak resmi secara jelas banyak demand atau calon
penumpang yang lebih memilih perhentian tidak resmi, hal ini
dapat disimpulkan bahwa banyak calon penumpang lebih memilih
untuk menghentikan bus di lokasi perhentnan bus tidak resmi
daripada di lokasi perhentian resmi dxkarenakan faktor
kemudahan untuk menghentlkan bus. : :

4.6 Hubungan perhentian bus dengan Stasiun Komuter
(Surabaya — Sidoarjo)

Salah satu pertimbangan yang harus dilakukan adalah
hubungan perhentian bus dengan lokasi Stasiun komuter, kondisi
idealnya adalah setiap ada stasiun kereta maka perlu diberi satu
perhentian bus. Seperti dapat kita ketahui bahwa pada jalan
Ahmad Yani Surabaya terdapat 3 stasiun komuter yang terletak
pada: ‘

1. Stasiun Komuter Margorejo (depan Giant Hypermarket)

2. Stasiun Komuter Jemursari (disamping persimpangan

: Jemursari)
3. Stasiun Komuter Kertomenanggal (depan DPD Golkar)
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Pada Stasiun Komuter Margorejo, dapat diketahui bahwa
penumpang yang turun dari kereta komuter lebih memilih untuk
mencari perhentian bus terdekat, sedangkan jarak stasiun komuter
tersebut dengan perhentian bus terdekat adalah 45 m yaitu di
pertigaan Giant, apabila perhentian bus tersebut diletakkan
mendekati stasiun komuter maka posisi perhentian bus tersebut
tidak memenuhi persyaratan minimal tata letak halte dengan
persimpangan yaitu 50 m, sehingga pada lokasi ini perhentian bus
diletakkan setelah persimpangan. :

Pada Stasiun Komuter Jemursari, dapat diketahui bahwa
pada persimpangan Jemursari sering terjadi konflik antara arus
dari arah Wonokromo ke Waru dengan arah Jemur ke Ahmad
Yani sehingga letak perhentian bus yang tepat adalah yang sesuai
dengan jarak perhentian dengan persimpangan yaitu 100 m dan
fasilitas penyebrangan (jembatan), karepa jarak stasiun dengan
persimpangan lebih dari 50 meter dan distasiun tersebut
dilengkapi dengan jembatan penyebrangan maka letak perhentian
berada di sebelah staiun komuter.

Pada Stasiun Komuter Kertomenanggal, karena perhentian
terdekat adalah di lokasi TR6 dengan memperhatikan persyaratan
letak perhentian bus dengan fasilitas umum yaitu 100 m, maka
letak perhentian bus berada setelah persimpangan dengan bentuk
bus stop, sedangkan aksesbilitas penumpang yang menuju ke
perhentian tidak terganggu karena pada jalan Siwalan terdapat
angkutan umum (lyn bemo) yang melewati perhentian tersebut.

4.7 Analisa efektifitas penggunaan teluk bus

Dalam hal ini lokasi studi dibagi menjadi 4 segmen/pomt,
yang terletak di sepanjang jalan Ahmad Yani. Empat segmen
tersebut dianalisa menurut beberapa pertimbangan seperti land
use, jumlah demand, dan ketersediaan lahan, yang akhirnya
didapat alternatif penggunaan perhentian bus dengan bentuk/jenis
teluk bus atau menggunakan jenis perhentian lain (halte).



H1

Gambar 4.16. Gambar lokasi segmen 1

Pada segmen 1 terdapat 2 perhentian bus tidak resmi
yaitu TR1, TR6, dan 1 perhentian resmi/halte H1, berikut ini data

yang didapat dari hasil survey lapangan:
e Jumlah demand : TR1 = 119 orang
"TR6 = 73 orang
Hl = 3orang

" e Land use dan ketersediaan lahan :
TR1 = Perkantoran
TR6 = Perkantoran
H1 = Perkantoran

e Panjang perhentian yang digunakan : -

oa - TR1 = 1896 m
PERHENTIAN TR6 = 1844m
H1 =133Im

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
demand pada TR1 lebih besar daripada H1 yaitu sebesar 119°
orang, jumlah tersebut lebih besar dibanding jumiah pengguna
H1 sebesar 3 orang. Berdasarkan land use dan ketersediaan lahan,
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letak TR1 berada di lokasi perkantoran dan berada di bawah
jembatan penyebrangan dengan panjang lokasi perhentian sebesar
18.96 m, sedangkan jarak TR1 dengan H1 adalah 213.66 m
sehingga mengurangi jumlah penumpang yang menggunakan
halte resmi, karena berdasarkan permintaan penumpang sebesar
58 orang memilih menggunakan perhentian TR1 disebabkan
cepat untuk mencegat bus daripada di halte. Sehingga halte (H1)
berdasarkan pertimbangan demand dan permintaan penumpang,
serta ketersediaan lahan dianggap tidak efektif, agar penggunaan
perhentian bus ini efektif maka lokasi halte H1 ini ditutup dan
digeser disebelah jembatan.

Untuk penggunaan jenis perhentian bus yang akan
digunakan, dapat dilihat dari Bagan alir penentuan 10 kelompok
tempat henti, (Departement Perhubungan Darat, 1998) dibawah
ini :

Syarat1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?
Jawaban : ya, karena ketersediaan lahan tercukupi (£ 3.2m)
Syarat2  : apakah perlu lindungan?
Jawaban : ya, terletak disamping
Syarat3  : apakah ada trotoar?
Jawaban : tidak

Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentian yang
akan digunakan adalah halte tidak terpadu dengan trotoar dan
dilengkapi dengan teluk bus.

Sedangkan untuk TR6 dimana jumlah demand sebesar 73
orang dan berada di lokasi perkantoran dimana aktifitas paling
besar terjadi pada jam masuk dan pulang kantor/sekolah, maka
perlu didirikan perhentian baru dengan pertimbangan keselamatan
penumpang yang ada.

Syarat 1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban : tidak, karena berbatasan langsung dengan rel kereta
api

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?

Jawaban : tidak, lebar perarah + 4.95 m

Syarat2  : apakah perlu lindungan?
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Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas
Syarat2 : apakah ada trotoar?
Jawaban : tidak

Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentian yang
akan digunakan yaitu pada lahan terbatas yang tidak
memungkinkan dibuat teluk bus, hanya disediakan TPB dan
rambu larangan menyalip. Sehingga penggunaan teluk bus pada
lokasi ini dianggap tidak efektif -
b. segmen 2

Segmen 2

X
T R 2 H2

Gambar 4.17. Gambar lokasi segmen 2
Pada segmen 2 ini terdapat 2 perhentian bus tidak resmi
yaitu TR2, TRS, dan 3 perhentian resmi/halte yaitu H2, H7 dan
H8, berikut ini data yang didapat dari hasil survey lapangan:

e Jumlah demand : TR2 = 107 orang
TR5 = 94 orang
H2 = 72orang
H7 = Oorang
H8 = 26orang.

e Land use dan ketersediaan lahan :
TR2 = perkantoran
TR5 = pertokoan
H2 = perkantoran
H7 = pertokoan
H8 = fasilitas umum
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e Panjang perhentian yang digunakan :
TR2 = 19.06 m

LKA

PERENTIAN |- TR =298m
H2 = 1331m
H7 = 133Ilm
H8 = 1384m

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
demand pada TR2 lebih besar daripada H2 yaitu sebesar 107
orang, jumlah tersebut lebih besar dibanding jumlah pengguna H2
sebesar 72 orang. Berdasarkan land use dan ketersediaan lahan,
letak TR2 berada di lokasi perkantoran dan berada disebelah
zebra cross (£ 5m) dengan panjang lokasi perhentian sebesar
19.06 m, sedangkan jarak TR2 dengan H2 adalah 9.61 m,
berdasarkan permintaan penumpang sebesar 67 orang memilih
menggunakan perhentian TR1 disebabkan cepat unutk mencegat
bus daripada di halte. Schingga halte (Hl) berdasarkan
pertimbangan demand dan permintaan penumpang, serta
ketersediaan lahan dianggap tidak efektif, agar penggunaan
perhentian bus imi efektif maka lokasi perhentian bus tidak resmi
TR2 ini ditutup dengan pemberian rambu larangan berhenti pada
lokasi TR2 dan adanya sosialisasi penggunaan halte di lokasi
tersebut.

Analisa penggunaan teluk bus pada halte H2 ini dapat
dilihat dibawah ini:

Syarat 1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?
Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?
Jawaban : tidak, lebar perarah + 5.1 m

Syarat2  : apakah perlu lindungan?

Jawaban : va

Dan hasil analisa penentuan 10 kelompok tempat henti
(Departement Perhubungan Darat), dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teluk bus pada lokasi ini tidak efektif karena
keterbatasan lahan yang ada, schingga menurut 10 kelompok
tempat henti (Departement Perhubungan Darat) jenis perhentian
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yang tepat adalah halte pada lebar jalan terbatas < 5.75m tetapi
mempunyai tingkat pemakaian tinggi.

Sedangkan untuk arah Bunderan Waru dapat dilihat
bahwa jumlah demand yang menggunakan Halte H7 yaitu 0 orang
atau sama sekali tidak digunakan (tidak efektif), hal ini
disebabkan lokasi halte yang tersembunyi di antara toko dan
pedagang kaki lima, sehingga dapat disimpulkan untuk lokasi ini
tidak perlu didirikan halte sehingga penutupan bisa dilakukan
untuk lokasi ini. Untuk lokasi halte H8 jumlah demand yang ada
lebih kecil dinading kan TRS yaitu sebesar 26 orang, berdasarkan
ketersediaan lahan yang ada, jarak antar tempat perhentian yang
berdekatan. < 200 m yaitu 58.00m dan berdekatan dengan
persimpangan Siwalan kerto maka sebaiknya penumpang yang
berada di perhentian tidak resmi TR5 dialihkan ke halte resmi HS,
karena lokasi perhentian bus resmi H8 berada disebelum
pesimpangan yang berpotensi mengganggu kenyamanan
kendaraan lain maka perlu di buat taper pada median jalan,
sehingga kendaraan di belakang dapat menghindari angkutan
yang berhenti untuk memurunkan dan menaikkan penumpang.
¢ . segmen 3
Segmen 3 -

8~
I N
\gé ~

Gambar 4.18. Gambar lokasi segmen 3
, Pada segmen 3 ini terdapat 3 perhentian bus resmi yaitu
H3, H4, dan HS, berikut ini data yang dldapat dan hasil survey
lapangan: ,
e Jumlahdemand:H3 = 4orang
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H4 =498 orang
H5 =417 orang
o Land use dan ketersediaan lahan :

H3 = perkantoran
H4 = fasilitas umum(Rumah sakit) dan perkantoran
H5 = fasilitas umum(universitas) dan perkantoran

o Panjang perhentian yang digunakan :
e H3 =313Im

PERHENTIAN H4 =4688m

H5 =13362m

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
demand pada H3 berbeda dengan H4 dan HS hal ini terjadi karena
di lokasi H3 terjadi penambahan jumlah penumpang bila di halte
komuter banyak calon penumpang yang turun dari komuter untuk
berpindah moda menggunakan bus, sehingga penambahan calon
penumpang tidak tetap sctiap hari, disamping itu lokasi
perhentian tersebut sering beralih fungsi menjadi pangkalan ojek
dan pedagang kaki lima schingga supir bus memilih untuk
menghentikan bus diluar lokasi halte, hal ini dapat diatasi dengan
cara memperluas lokasi (memberi lapisan penutup di saluran air
dengan gorong — gorong) sehingga supir bus dapat leluasa untuk
bermanuver masuk ke dalam teluk bus, disamping itu dibuat
larangan untuk berjualan dan mangkal dilokasi perhentian
tersebut sehingga pengunaan teluk bus pada lokasi ini dapat
dikatakan efektif.

Untuk lokasi H4 yang berada didepan Rumah Sakit
Bhayangkara berdasarkan jumlah demand memiliki jumlah yang
besar yaitu 498 orang dan memiliki pengguna paling banyak
adalah wiraswata (37 orang), hal ini menunjukkan bahwa aktifitas
penggunaan teluk bus sangat besar, berdasarkan ketersediaan
lahan, jarak tempat henti dalam persyaratan tata letak Departemen
Perhubungan , dimana jarak lokasi ini terhadap rumah sakit =+
100m, serta memiliki jarak terhadap penyeberangan pejalan kaki
< 100m dan tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas,
memiliki fasilitas yang memadai, maka teluk bus ini dapat
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dikatakan efektif. Tetapi penggunaan teluk bus ini akan lebih
efektif lagi bila diberikan rambu larangan parkir di sekitar lokasi
ini, karena dilokasi ini- sering digunakan untuk taksi
ngetem/mangkal, sehingga terkadang = bus menurunkan
penumpang diluar teluk.

Sama seperti teluk bus H4, lokasi HS yang berada
didepan Universitas Bhayangkara berdasarkan jumlah demand
memiliki jumlah pengguna yang besar yaitu 417 orang, hal ini
menunjukkan bahwa aktifitas penggunaan tefuk bus sangat besar,
berdasarkan ketersediaan lahan, jarak tempat henti dalam
persyaratan tata letak Departemen Perhubungan , dimana jarak
lokasi ini terhadap gedung universitas Bhayangkara + 100m,
serta memiliki jarak terhadap penyeberangan pejalan kaki < 100m
dan tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas, memiliki
fasilitas yang memadai, maka teluk bus ini dapat dikatakan
efektif. : :
Pada umumnya ketika pada suatu lokasi terdapat
perhentian bus maka pada lajur yang berlawanan harus terdapat
perhentian bus pula, hal ini berdasarkan pola pergerakan
penumpang yaitu ketika datang penumpang akan berhenti pada
perhentian bus terdekat dan ketika kembali maka penumpang
akan menuju ke perhentian bus pada arah yang berlawanan, maka
perhentian bus baru perlu dibangun setelah persimpangan
Jemursari dengan bentuk menurut dengan peraturan Departememt
Perhubungan yaitu:

Syarat1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban - : tidak, karena lokasi berbatasan dengan jalur kereta
api

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5. 75m‘?

Jawaban : tidak

Syarat2 : apakah perlu lmdungan?

Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas

Syarat2  : apakah ada trotoar? ..

Jawaban : tidak
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Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentian yang akan
digunakan yaitu pada lahan terbatas yang tidak memungkinkan
dibuat teluk bus, hanya disediakan TPB dan rambu larangan
menyalip kondisi ini sama dengan jenis perhentian bus di lokasi
RS Bhayangkara (arah Bunderan Waru) yaitu :

Syarat1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban : tidak, karena lokasi berbatasan dengan jalur kereta

api

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?

Jawaban : tidak

Syarat2  : apakah perlu lindungan?

Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas

Syarat2  : apakah ada trotoar?

Jawaban - & tidak
Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentlan

yang akan digunakan yaitu pada lahan terbatas yang tidak

memungkinkan dibuat teluk bus, hanya disediakan TPB- dan

rambu larangan menyallp '

d. segmen 4.

'| LOKASI 4 -

I

TR4 TR3
0 g

(i

Gambar 4.19. Gambatl lokasi segmen 4 .

Pada segmeh 3 ini terdapat 2 perhentian bus tidak resnﬁ }}ait,u
TR4, TR3, dan 1 perhentian resmi H6, berikut ini data yang
didapat dari hasil survey lapangan:
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e Jumlah demand : H6 955 orang
TR3 =.126 orang
TR4 71 orang
L Land use dan ketersediaan lahan :
H6 = fasilitas umum(Rumah sakit)
TR3 = fasilitas umum(Rumah sakit)
TR4 = pertokoan
¢ Panjang perhentian yang digunakan :
e H6 = 2969m
PER-ENTIAN TR3 = 3238m
TR4 = 368m
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
demand pada H6 sangat besar yaitu 955 orang ini berarti banyak
penumpang yang menggunakan halte sebagai tempat untuk
berpindah moda transportasi, tetapi berdasarkan ketersediaan
lahan dan persyaratan tata letak peraturan Departemen
Perhubungan tahun 1996, dimana lokasi H6 tidak memenuhi jarak
minimal gedung (rumah sakit) yang membutuhkan ketenangan
yaitu 100 m dan jarak minimal dengan persimpangan yaitu 50 m
sehingga dapat mengganggu kelancaran arus lalu lintas yang ada.
Hal ini terjadi karena adanya konflik antara arys lalu lintas yang
keluar dari Ketintang dan yang lurus ke Wonokromo sehingga
dapat menimbulkan kemacetan, dan kapasitas halte yang tidak
dapat menampung jumlah penumpang yang banyak menyebabkan
banyak penumpang menunggu hingga di luar bahu jalan schingga
memaksa bus untuk berhenti di tengah jalan dan akhirnya
menutup arus di JI. Ketintang. Dari pertimbangan demand, tata
letak, dan ketersediaan lahan lokasi halte sebaiknya di geser ke
depan Khadijah sehingga memudahkan bus untuk berhenti dan
tidak mengganggu arus lalu lintas. Penentuan jenis lokasi
perhentian sesuai dengan peraturan Departemen Perhubungan
yaitu: »
Syarat 1° : apakah mungkin dibuat teluk bus?
Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas
Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?

il II I
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Jawaban : tidak, lebar perarah+ 5.1 m
Syarat2  : apakah perlu lindungan?
Jawaban : ya :

Dari hasil analisa penentuan 10 kelompok tempat henti
(Departement Perhubungan Darat), dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teluk bus pada lokasi ini tidak efektif karena
keterbatasan - lahan yang ada, sehingga menurut 10 kelompok
tempat henti (Departement Perhubungan Darat) jenis perhentian
yang tepat adalah halte pada lebar jalan terbatas < 5.75m tetapi
mempunyai tingkat pemakaian tinggi.

Sedangkan untuk TR3 karena jumlah demand yang tinggi
dan merupakan tempat untuk berpindah moda maka berdasarkan
pertimbangan jumlah demand dan tat guna lahan yang ada, maka
dapat didirikan lokasi perhentian di lokasi ini dengan jarak
minimal dengan persimpangan 50 m dan jenis perhentian sesuai
dengan peraturan Departemen Perhubungan yaitu:

Syarat I  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban = : tidak, karena lokasi berbatasan dengan jalur kereta
api

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?

Jawaban : tidak B

Syarat2  : apakah perlu lindungan?

Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas

Syarat2 - : apakah ada trotoar?

Jawaban : tidak

Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentian yang
akan digunakan yaitu pada lahan terbatas yang tidak
memungkinkan dibuat teluk bus, hanya disediakan TPB dan
rambu larangan menyalip. Sehingga penggunaan teluk bus pada
lokasi ini dianggap tidak efektif.

Untuk lokasi TR4 karena jumiah demand yang tinggi dan
merupakan tempat untuk berpindah moda sama seperti TR3 maka
berdasarkan pertimbangan jumlah demand dan tata guna lahan
yang ada, maka dapat didirikan lokasi perhentian di lokasi ini-
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dengan jarak minimal dengan persimpangan 50 m dan jenis

perhentian yang sesuai dengan peraturan Departemen

Perhubungan yaitu: , :

Syarat 1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban : tidak, karena lokasi berbatasan dengan jalur kereta
api '

Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?

Jawaban : tidak

Syarat2  : apakah perlu lindungan?

Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas

Syarat2  : apakah ada trotoar? :

Jawaban  : tidak '

Maka dapat diketahui bahwa jenis perhentian yang
akan digunakan yaitu pada lahan terbatas yang tidak
memungkinkan dibuat teluk bus, hanya disediakan TPB dan
rambu larangan menyalip. Sehingga penggunaan teluk bus pada
lokasi ini dianggap tidak efektif. Pada umumnya ketika pada
suatu lokasi terdapat perhentian bus maka pada lajur yang
berlawanan harus terdapat perhentian bus pula, hal ini
berdasarkan pola pergerakan penumpang yaitu ketika datang
penumpang akan berhenti pada perhentian bus terdekat dan ketika
kembali maka penumpang akan menuju ke perhentian bus pada
arah yang berlawanan, maka perhentian bus baru perlu dibangun
setelah persimpangan Ketintang Baru (PLN) dengan bentuk
menurut dengan peraturan Departement Perhubungan yaitu:
Syarat1  : apakah mungkin dibuat teluk bus?

Jawaban : tidak, karena lokasi terbatas
Syarat4  : apakah jalur lalu lintas perarah > 5.75m?
Jawaban  : tidak, lebar perarah + 5.1 m
Syarat2 - : apakah perlu lindungan?
Jawaban ¢ ya R

- Dari hasil analisa penentuan 10 kelompok tempat henti
(Departement Perhubungan Darat), dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teluk bus pada lokasi ini tidak efektif karena
keterbatasan lahan yang ada, sehingga menurut 10 kelompok
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tempat henti (Departement Perhubungan Darat) jenis perhentian
yang tepat adalah halte pada lebar jalan terbatas < 5.75m tetapi
mempunyai tingkat pemakaian tinggi.

Karena pada lokasi didepan SD Kemala Bhayangkari
terdapat ZoSS yang memiliki waktu berhenti untuk bus
menurunkan — menaikkan penumpang sekitar 2 - 3 menit dan
maka tidak perlu dibangun perhentian baru karena pada Royal
Plaza terdapat perhentian bus mini (teluk bus) yang pada awalnya
digunakan untuk karyawan tetapi sekarang beralih untuk tempat
menghentikan bus bagi pengunjung sehingga penumpang yang
pada umumnya pelajar dialihkan ke perhentian bus didepan Royal
Plaza.

i ITS
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Gambar4.20. Denah perhentian bus eksisting jalan Ahmad Yani Surabaya
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Gambar4.21. Denah perhentian bu% barui jalan Ahmad Yani Surabaya
|




88

4.8 Perencanaan perhentian bus baru

Perencanaaan tempat perhentian bus baru pada Jalan
Ahmad Yani menurut berbagai pertimbangan yaitu jumlah
demand, dan ketersediaan lahan dapat berbentuk teluk bus, halte
maupun Tempat Perhentian Bus (TPB) sesuai hasil analisa.
Penjelasan mengenai bentuk tempat perhentian bus baru adalh
sebagai berikut:

a. segmen 1

Pada segmen 1 ini perhentian bus baru direncanakan pada
perhentian bus tidak resmi TR1, karena jumlah demand perhari
sangat tinggi, berdasarkan Bagan alir penentuan 10 kelompok
tempat henti perhentian bus yang tepat adalah teluk bus; letak
teluk bus dapat dilihat pada gambar 4.20 di bawah ini.
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Gambar 4.22. Gambar lokasi teluk bus pada segmen 1(TR1)

Sesuai- dengan hasil analisa, desain teluk bus dilokasi
TR1 (J1.Dukuh Menanggal) dilengkapi dengan lindungan, tempat
duduk sesuai dengan permintaan penumpang, dan pembatas pada
luar teluk yang berfungsi sebagai tempat berhenti angkutan
umum.Untuk di perhentian tidak resmi TR6 didepan SMK desain
TPB atau Tempat Perhentian Bus dapat dilihat pada gambar 4.21
dibawah ini.
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Gambar 4.23. Gambar lokasi teluk bus pada segmen 1 (TR6)

Sesuai dengan hasil analisa, desain perhentian bus yang
sesuai dengan lokasi ini berdasarkan bagan alir penentuan 10
kelompok tempat henti perhentian bus adalah TPB (tempat
perhentian bus) dilengkapi dengan rambu.
b. segmen 2 .

Pada segmen 2 karena perhentian tidak resmi TR2 dan
TRS dialihkan pada halte terdekat yaitu H2 dan H8, maka perlu
diadakan peningkatan fasilitas seperti penambahan kursi untuk
penumpang yang menunggu, penambahan diperlukan karena ada
peningkatan penumpang akibat pengalihan ke halte tersebut.
Sedangkan untuk lokasi perhentian tidak resmi awal TR2 dan
TR5 perlu diberi rambu larangan berhenti sehingga dapat
mengurangi angkutan umum yang berhenti.
c. segmen3

'Pada segmen 3 ini perlu diadakan perluasan lokasi pada
perhentian resmi H3 dengan cara pemberian lapisan cor diatas
permukaan saluran air, dan pemberian rambu larangan berhenti
pada lokasi tersebut. Untuk perhentian bus didepan RS
Bhayangkara dan didepan Universitas Bhayangkara perlu
ditambah rambu larangan berhenti bagi kendaraan lain untuk
mencegah angkutan lain yang berhenti atau parkir dilokasi. Serta
perlu dibangun perhentian bus baru di depan RS Bhayangkara
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arah Waru dan didepan Stasiun Komuter Jemursari, sedangkan
untuk jenis perhentian adalah bus stop dilengkapi rambu.
d. segmen 4 :

Berdasarkan analisa diatas, dapat diketahui bahwa
berdasarkan persyaratan tata letak peraturan Departemen
Perhubungan tahun 1996, dimana lokasi H6 tidak memenuhi jarak
minimal gedung (rumah sakit) yang membutuhkan ketenangan
yaitu 100 m dan jarak minimal dengan persimpangan yaitu 50 m
sehingga dapat mengganggu kelancaran arus lalu lintas yang ada.
Hal ini terjadi karena adanya konflik antara arus lalu lintas yang
keluar dari Ketintang dan yang lurus ke Wonokromo sehingga
dapat menimbulkan kemacetan, dan kapasitas halte yang tidak
dapat menampung jumlah penumpang yang banyak menyebabkan
banyak penumpang menunggu hingga di luar bahu jalan sehingga
memaksa bus untuk berhemti di tengah jalan dan akhirnya
menutup arus di JI. Ketintang. Dari pertimbangan demand, tata
letak, dan ketersediaan lahan lokasi halte sebaiknya di geser ke
depan Khadijah sehingga memudahkan bus untuk berhenti dan
tidak mengganggu arus lalu lintas.seperti dapat dilihat pada
gambar 4.22.

Cor (pembatas Jalan)

E

Gambar 4.24. Gambar lokasi teluk bus pada segmen 4 (H6)
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Sedangkan untuk perhentian tidak resmi TR3 dan TR4
karena dekat dengan persimpangan dan sesuai ‘dengan hasil
analisa, maka desain perhentian bus yang sesuai dengan lokasi ini
berdasarkan bagan alir penentuan 10 kelompok tempat henti
perhentian bus adalah TPB (tempat perhentian bus) dilengkapi
dengan rambu. ‘

Ramby stop
O

HITHInnmnmmn

8US
STOP

Gambar 4.25. Gambar lokasi teluk bus pada segmen 4 (TR3)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengerjaan Tugas akhir yang telah dilakukan,

diperoleh beberapa kesimpulan untuk menjawab permasalahan
dan sekaligus sebagai bahan saran untuk menyempurnakan Tugas
Akhir ini. :

5.1

1

KESIMPULAN

Dari hasil survey lapangan, diperoleh jumlah titik yang
menjadi lokasi perhentian bus resmi dan tidak resmi pada ruas
jalan Ahmad Yani Surabaya sebanyak14 titik yaitu:

a.

Perhentian bus resmi, antara lain:

e H1, berada di sebelah BNI

¢ H2, berada di depan dealer NISSAN (Siwalankerto)
e H3, berada di sebelah Dolog

e H4, berada di depan RS Bhayangkara

e HS5, berada di dpan Graha Bhayangkara

o H6, berada di RS Islam

e H7, berada di J1. Jemur (sebelum Siwalan)

o H8, berada di JI Siwalankerto (kuburan)

Perhentian bus tidak resmi

e TR1, berada di J1. Dukuh Menanggal

e TR2, berada di J1. Siwalankerto arah Wonokromo

e TR3, berada di depan RSAL Dr Ramelan

o TR4, berada di pertigaan Giant

e TRS, berada di J1.Siwalankerto (lampu penyebrangan)
* TR6, berada di depan SMK (jembatan)

Sesuai dengan analisa data yang telah didapat dari survey
pendahuluan, berdasarkan jumlah demand yang ada maka
perhentian bus tidak resmi diruas jalan Ahmad Yani perlu
diadakan penambahan tempat perhentian bus baru yang

92
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diperuntukan bagi bus kota yang melewati ruas jalan Ahmad
Yani guna memberikan kenyamanan bagi penumpang
angkutan umum sedangkan jenis perhentian baru yang sesuai
dengan lokasi dibuat berdasarkan penentuan 10 kelompok
tempat henti (Departemen Perhubungan)
Kondisi ruas jalan Ahmad Yani berdasarkan Landuse atau
tata guna lahan dibagi menjadi empat bagian, yaitu:
a. Lokasi perbelanjaan
b. Perkantoran
¢. Pemukiman penduduk
d. Fasilitas umum (Rumah sakit, Universitas)
Analisa keefektifan penggunaan Teluk bus didasarkan
beberapa pertimbangan yaitu berdasarkan jumlah demand,
Land use, dan ketersediaan lahan yang ada. Berdasarkan
analisa data yang dilakukan dapat diketahui:
a. Padasegmen 1
Pada segmen 1 terdapat 2 perhentian bus tidak resmi
yaitu TR1, TR6, dan 1 perhentian resmi/halte H1.

Jumlah demand : TR1 = 119 orang
TR6 = 73 orang
Hl = 3orang

Berdasarkan land use:

TR1 = Perkantoran

TR6 = Perkantoran

Hi = Perkantoran

b. Pada segmen 2
Pada segmen 2 ini terdapat 2 perhentian bus tidak resmi
yaitu TR2, TRS, dan 3 perhentian resmi/halte yaitu H2,
H7 dan HS.

Jumlah demand : TR2 = 107 orang
TRS = 94 orang
H2 = 72orang
H7 = Oorang
H8 = 26 orang
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Berdasarkan land use:
TR2 = perkantoran
TR5 = pertokoan

H2 = perkantoran
H7 - = pertokoan

H8 = fasilitas umum

c. Padasegmen 3
Jumlah demand : H3 = 4orang
H4 =498 orang
HS =417 orang

Berdasarkan land use:
H3 = perkantoran
H4 fasilitas umum(Rumabh sakit) dan perkantoran

H5 fasilitas umum(universitas) dan perkantoran

d. Pada segmen 4

Jumlah demand : H6 = 955 orang
TR3 = 126 orang
TR4 = 71 orang

Berdasarkan land use:

H6 = fasilitas umum(Rumah sakit)

TR3 = fasilitas umum(Rumah sakit)

TR4 = pertokoan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, didapat
perhentian bus yang baru dengan menggeser tempat
perhentian yang lama ke lokasi yang baru dengan
pertimbangan keselamatan penumpang, seperti pada halte H6
(RS Islam) yang bergeser 100 m sesuai dengan peraturan
Departemen Perhubungan, yaitu jarak minimal terhadap
rumah sakit yang membutuhkan ketenangan dan jarak
minimal dengan persimpangan yaitu 50m. Dan dilakukan
penutupan halte yang lama dan diganti dengan perhentian
baru, seperti pada halte H1 yang ditutup dan dialihkan ke
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5.2

perhentian baru pada lokasi TR1. Perbaikan fasilitas juga
dilakukan pada halte H2 dan H8 karena dilakukan pengalihan
tempat akibat dilakukan penutupan pada perhentian bus tidak
resmi TR2 dan TRS.

Perencanaan desain tempat perhentlan bus baru didasarkan
bagan alir penentuan 10 kelompok henti Departemen
Perhubungan. Dari bagan tersebut didapat jenis perhentian
baru yaitu:

a. Teluk bus

Pada lokasi perhentian bus TR1 (Bank BNI Menanggal)

b. Halte

Pada tipe ini (halte) hanya dilakukan perbaikan fasilitas
apabila dilokasi tersebut sudah terdapat halte, seperti pada
lokasi H2 (Dealer NISSAN Siwalankerto), H6 (RS Islam), H8
(kuburan J1. Siwalankerto arah Waru) dan di Jalan Ketintang
Baru.

c. Marka stop bus dilengkapi rambu

Pada lokasi TR3 (RSAL Dr. Ramelan), TR5 (Pertigaan
Giant), Didepan RS Bhayangkara arah Waru, disamping
Stasiun Komuter Jemursari, dan dilokasi TR6 (Depan SMK 3
Surabaya)

Dari bagan alir 10 kelompok henti Departemen Perhubungan
dapat diketahui jenis perhentian bus yang baru, penggunaan
teluk bus yang efektif terdapat pada lokasi TR1(teluk bus
baru/ BNI Menanggal), H3 (Dolog), H4 (RS Bhayangkara),
H5 (Graha Bhayangkara)

SARAN

Berdasarkan kondisi lokasi studi yang memiliki DS = 1 yang
artinya pada kondisi normal memiliki kepadatan yang sangat
tinggi :maka- udnperlukan pelebaran jalan sehingga tidak
menggagggu1af& lintas-atau menyebabkan kemacetan akibat
adanya antrian ketika  diloKasi tersebut dibangun perhenttan
bus, pelebaran-jalan dgpat dilakukan dengan cara mengurangi



96

lebar median pada jalan Ahmad Yani yang mempunyai lebar
4 meter

. Analisa perhentian baru sebaiknya dilakukan Selama 1-2

tahun sekali, karena kondisi land use setiap tahun berganti
seiring dengan dilakukan pembangunan pada lokasi tertentu
di JI. Ahmad Yani sehingga dapat menciptakan perhentian
tidak resmi baru.
Perlu dilakukan perbaikan dan perawatan berkala pada halte
eksisting serta penambahan fasilitas halte yang belum ada
dengan cara kerjasama antara pemerintah (Dinas
Perhubungan) dengan perusahaan — perusahaan lain guna
mendanai pengadaan fasilitas halte.
Agar halte atau teluk bus dapat berfungsi dengan baik atau
efektif maka perlu adanya disiplin bagi penumpang untuk
tidak merusak fasilitas yang ada, dan para pengemudi
angkutan lain untuk tidak berhenti atau mengetem dilokasi
halte atau teluk bus.
. Perlu diadakan kerjasama antar petugas dinas Perhubungan
dan polisi lalu lintas terhadap pelanggaran angkutan umum
yaitu memberikan sanksi tegas pada pengemudi angkutan
umum yang menghentikan kendaraan tidak pada tempatnya,
dan memberikan sanksi kepada pengemudi yang ngetem di
lokasi halte atau teluk bus.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Umur H— G PVl Jenis lokasi :
Pekerjaan : (Resmi / Tidak resmi)

1. Seberapa sering menghentikan bus/angkutan di lokasi ini dalam satu

minggu ?

a. <3 kali b. 5 kali c. > 35 kali d Lainnyaq, ......................

2. Menurut anda, jenis perhentian bus manakah yang lebih pantas untuk
lokasi ini?

<«<—— ARAH LALU LINTAS
a. HalteBus i

(perhentian bus biasa dan —

dilengkapi tempat duduk)

LNGAGNGNENGN

Y o

AN % N

N HALTE BUS 2 3

J SHELTER 7 3

«——— ARAH LAt U LINTAS

b. Teluk Bus |
(fungsinya sama dengan halte (~‘~\\ BUS KELUAR BUs wasuk__ -]

biasa tetapi berbentuk trapesium
untuk tempat masuk/keluar bus
dan lebih luas sehingga memakan

lahan yang banyak) ] i,";:g:n;g:gﬂ TELUK BUS
3. Untuk yang Halte bus, alasan mengapa ?
a. aman b. Tidak ada lahan utk teluk c. Mudah dpt angkutan d. Nyaman

4. Untuk yang Teluk bus, alasan mengapa ?
a. aman b. ada lahan kosong c. Mudah dpt angkutan d. Nyaman e. Luas

5. Kemanakah lokasi tujuan anda sekarang ?

a. Rumah  b. Sekolah  c. Kantor d. Toko/ Mall  e. Lainnya,.............

6. Berilah tanda centang ) terhadap kriteria fasilitas di halte yang
menurut anda perlu ditinjau kembali?

a. lokasi strategis dan mudah dj, jangkau [
b. lokasi yang bersih (....)
c. dilengkapi tempat duduk {oeeer)

d. dilengkapi rute angkutan & jadwal keberangkatan  (.......)

Survey lokasi perhentian bus — Teknik Sipil ITS Surabaya



Survey Penumpang (Naik - Turun Penumpang)

Lokasi Ji. Ahmad Yani Sby Hari / Tanggal 929
Jenis ( Resmi/ Tidak Resmi )
Posisi t 1 2 1 3 1 4
5 | & + v I 8
Bus Kota Bus Kota utan Umum
Walktu R ] Tu - T Waktu

15-06.30 12.15- 12.
06.30 - 06.45 112.30 - 12.
06.45 - 07.00 12.45- 13.

7.15 - 07.30

13.15 - 13.30

.30 - 07.45

13.30 - 13.43

13.45 - 14.00

14.15- 14.30

14.30 - 14.48

114.45 - 15.(

[15.15 - 15.30

15.30 - 15.45

10.15 - 10.30

115.45 - 16.00

10.30 - 10.48
10.45 - 11.00
11.15- 11.30 117.15 - 17.30
111.30 - 11.48 17.30 - 17.45
11.43- 12. 17.45 - 18.00

‘Nb:DbatatTiap 15 menit, yang termasuk anglasan umum = Koi { bison) / mikrolet




Data Head Way Eus
NO| NAMA ] Headway (menit) Panjang Antrian (m)
11 TR1 5.7 15.43
21 TR2 59 14.86
3] TR3 4.8 28.11
4 ) TR4 59 20.34
5] TR5 6.7 2451
6] TR6 6.8 13.64
7 H1 42.9* 0
8 H2 5.2 7.46
9 H3 6.8 6.13
10] H4 57 16.56
11 H5 5.2 18.26
12] H6 57 19.57
13 H7 0 0
i__1_4_ __HLa 57 8.1
NB : *) Diambi pada saat bus berhenti di haite

(waktu terpendek), karena dalam 1 hari bus tidak
pasti berhenti di halte

100



’ 101

RUTE TRAYEK BUS TERMINAL BUNGURASIH RUTE TRAYEK ANGKUTAN TERMINAL JOYOBOYO RUTE TRAYEK ANGKUTAN TERMINAL BRATANG
KODE KODE i KODE
NO JURUSAN / TRAYEK TRAYEK NOI JURUSAN / TRAYEK TRAYEK NO JURUSAN / TRAYEK TRAYEK
1 JPursbaya - - Semut PP Lyn A2 1 IPursbaya - Joyoboyo PP { Bus Kota ) Lyn E1 1 {Purabays - Bratang PP ( Bus Kota ) LynD
2 JPurabaya - Darmo - Perak PP LynC 2 Pursbaya - Jemb. Merah PP { Bus Kota ) Lyn £2 | 2 ]Bratang - Menangost PP Lyn BM
3 JPurabaya - Bratang PP LynD urabaya - Pasar Turi - Sidorame PP Lyn D 3 oboyo - Bratang « Medokan PP Lyn JBM
4 {Purs - Joyohoyo PP Lyn Bt 4 - Pagirikan - Endrosono PP LynF 4 IKalimas Barat - r- PP Lyn N
5 Purabaya - Darmo - Jomb. Merah PP LynE2 ] aya - Kr. Menjangan - Lakarsantr| PP Lyn G 5 JKalimas Barat - Braang PP Lyn Q
6 JPu -pi -TO Oso Wilangun PP LynF 6 ung - Per Loek PP Lyn GL 8 JrRungkut Barats - ran PP Lyn RBK
7_JPurabays - Diponegoro - Jemb. Mersh PP Lyn F1 7_JPasar Wonokrotno - Pagesangan PP Lyn H2 7 jRungkut - Pasar Tull PP Lyn RT
ure . - Darmo Permai PP Lyn Gi 8 JJoyoboyo - Rungkut - Sedati PP Lyn H4W 8 boyo - Bratang - Kenjeran PP tyn 8
O JPurabsys - Darmo - Perak PP { Pates } Lyn P1 9 LJoyoboyo - Bratang - Medokan PP Lyn JBM %B‘nm - Bratang PP Lyn UBB
10 Jpurabaya - Darmo - Oso Wilangun PP { Patas ) Lyn P2 10 LJoyoboyo - Kenjeran PP Lyn JK 10 ri - Bratang PP Lyn WB
11 [Purabaya - Tol Waru - Perak PP ( Patas ) Lyn P4 11 [Joyoboyo - Tanbak Klanggel PP Lyn JTK '
12 JPurabaya - Tol Waru - Demak J, Mersh PP { Patas ) Lyn PS8 12 Boyoboyo - Katianak PP Lynd
13 JPurabeya - Diponegoro - TO Wilangun PP ( Patas ) Lyn P8 13 Lioyohoyo - Sawahan - Pasar loak PP Lyn T4
14 Jpurabaya - Tol Mayjen Sungkono - Tol tandes Lyn P? 14 Lioyoboyo - Dinoyo - Kayun - Kalimas baratP] _LynM
‘ambak Oso Wilangun PP ( Patas ) 15 JJoyohoyo - Kenjeran / Petojo - Ketintang PP |  Lyn P
15 jPurabaya - Tol Waru - Tol Tandes - T, Oso Lyn P8 16 Joyoboyo - Bratang - Kenjeran PP tyn8
fangun PP ( Patas ) 17 JJoyoboyo - Rungkut - Wonorejo PP Lyn U
16 JPurabaya - Darmo - Perak PP ( Patas AC ) Lyn PAC1. 18 JJoyohoyo - Mulyosari - Kenjeran PP Lyn T2
_*_Z{;m--m-o»mw»wmm; Lyn PAC2 19 Jioyoboyo - Balongsari / Ngesong - Manuken] Lyn TV
18 JPurabaya - Tol Wary - Perak PP ( Patas AC) Lyn PAC4 20 JJoyoboyo - Tambak Rejo PP LynV
19 JPurabaya - Tol Waru - Demak J. Merah PP ( Patas AC }] Lyn PACS 211Joyoboyo - Pabrik Paku - Gedongan - Thk. S4  LynX
20 JPurabaya - Diponegoro - TO Wilangun PP ( Patas AC ) | Lyn PACS 21 [oyoboyo - Demak PP | iyny
21 JPurabaya - Tol - TOW ( Patas AC ) Lyn PACS

Sumber :Dinas Perhubungan Darat
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DATA SURVEY NAIK TURUN PENUMPANG (RESMI)
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DATA PENUMPANG NAIK TURUN BUS (PERHENTIAN TIDAK RESMI)
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DATA PENUMPANG NAIK TURUN ANGKUTAN UMUM (PERHENTIAN TIDAK RESM)
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{H3)

PEAK HOUR NAIK TURUN PENUMPANG BUS RESMI
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PEAKHOURNNK-TURUNPENUI.’A»GM

PEAK HOUR NAKK - TURUN Peuuurme (TRS)

i

WAKTU (JAM)

PEAK HOUR NAIK - TURUN PENUMPANG (TRS)
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PEAK HOUR NAIK - TURUN PENUMPANG {TR1)
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DATA SURVEY WAWANCARA CALON PENUMPANG (PERHENTIAN RESMI)

Ay — I .
LOKASI SURVEY '
KRITERIA PERTANYAAN Gl HZ H3 T L He 'l A7 W
[ Pekerjaan T
1 Karyswan 0 Orang 12 Orang 1 Orang 34 QOrang 34 Orang 58 Orang 1! - Orang 4 Orang
2 Mahasisws / Pelajar 0 Orang 8 Orang 2 Orang 12 Orang 28 Orang 43 Orang {' - QOrang ] Qrang
3 Wiraswasts 2 Orang 5 Orang 1 Orang 37 Orang 18 Orang 10 Orang }| - Crang 3 Orang
r 4 Lain* 3 Orang 3 Orang 5 Orang 17 Orang 24 Orang 9 Orang § - Orang 2 Orang |
Usis ‘
1 <20thn [ Orang 7 Orang 3 Orang 8 Orang 7 Orang a5 Orang { - Orang 8 Omng
2 20 - 40 thn 4 Orang 19 Orang 4 Orang 56 Orang 78 Qrang 78 Orang { - Orang 5 Qrang
_Wml: 40 thn keatas 1 Orang 2 Qrang 2 QOrang 38 Orang 17 Orang 7 Orang §' - Orang 2 Orang
K
4 L 4 Orang 24 Qrang 8 Orang 67 Orang 84 Qrang 82 Orang § - Orang -} Orang
2 P Orang | 4 Orang 1 Omng | 33 Orang | 36 _ Ommg ! 38  Orang | - 8 Orang
[Pangmxmaan perhentian bus (Ream) I
1 « 5x seminggu 5 Orang 16 Orang 3 Orang 28 Orang 34 Orang 24 Orang - COrang 10 Orang
2 &x seminggu 0 Orang 14 QOrang 5 Orang 47 Orang 45 Orang 45 Orang §. - Orang [ Orang
3 > 5x semin, 0 Orang 2 Orang 1 Orang 25 Orang 21 m 81 - Orang ] Orang
pomakalen resmi T
1 Cepat dapat bis 2 Orang 18 Orang 8 Orang 45 Orang 23 Orang 45 Orang ' - Orang 5 Orang
3 Big sering berhent 3 Orang 9 Orang 3 Orang 49 Orang 68 Orang 68 Oreng §' - Orang 8 Orang
4 Lein* 0 Orang 1 Orang o Orang 8 Orang 8 Oang | 7 Orang ! - Qrang 2 Orang
[Permintasn penmpeng I
1 Halte 3 Orang 17 Orang 4 Orang 3 Orang 1 Orang 87 Orang §' - Orang ] Orang
2 Teluk bus 1 Orang 6 Orang 4 Orang 87 Orang 82 Orang 51 Orang - Orang 4 Orang
3 Tidak menviin 4 Oran_g 5 Orsng 1 Orang 10 Orang 17 Orang 2 Onrﬁ - Orang 2 Orang
Halte ‘
1 aman (] Orang 2 Orang 1 Orang 0 Orang 0 Orang 8 Orang - Orang ¢ Orang
2 tidak ada iahan ] Qrang 4] Orang o Orang ] Qrang [ Orang 8 Orang - Orang 1] Orang
3 mudah dpt angkutan 3 Orang 14 Orang 2 Orang 3 Orang 1 Orang 45 Orang - Orang 8 Orang
4 nysman [+ Orang 1 Orang 1 Orang 0 Orang [} Orai\g 8 Orang - Orang 1 omL
[alasan Teliak bus
1 aman 0 Qrang 0 Crang 0 Orang 12 Orang 10 QOrang -] Qrang - Oreng o Orang
2 adp ighan 0 Orang ] Orang 0 Orang 0 Orang 0 Orang 0 Orang - Orang 0 Orang
3 mudsh dpt angkutan 4] Orang [} QOrang 3 Orang 23 Orang 48 Oreng 12 Orang - Qrang [+] Orang
s toGml i oSmlt o GmlE oSmlvoosmlw ogmlc o Gwl|: om
8 Luas 1 rang 5 1 g rang 1 rang g - g 4 Omg_
| okasi Tujuen
1 Rumah 3 Orang 5 Orang 3 Orang 48 Orang 21 Orang 23 Orang - Orang 7 Oreng
2 sokolah ] Orang 8 Orang 1 Orang 8 Orang 10 Orang 32 Orang | - Orang 4 Orang
3 kantor 0 Orang 11 Orang 0 Orang 27 Orang 56 Orang 38 Orang § - Orang 3 Orang
4 Toko / mall 2 Orang 4 Orang 1 Orang 7 Orang 4 Orang -1 Omang | - Orang ] Orang
8 lsinnya ] Ofm 0 QOrang 4 Qrang 10 Orang 9 Orang 22 Omng § - Orang 1 Orang
perhentian ideal
H Strategis / mdh dijangksu ] Orang 21 Orang 9 Orang 82 Orang ] Orang 118 Orang - Orang 18 Orang
2 bersih / teduh 2 Orang 23 Qrang 8 Orang 86 OCrang 85 Orang 108 Omng 1| - Orang 14 Orang
3 ada tempat duduk 5 Oreng 11 Orang 8 Orang 84 Orang 53 Orang 98 Oang |, - Orang 11 Orang
4 ade ruts angkutan dan - 0 Orang 9 QOrang 8 Orang 88 Orang 24 Orang 58 Orang - Orang -] Orang
j keberangkatan
—-ﬁmrl—*m—m TR 0 IENEAR I I T R A T
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DATA SURVEY WAWANCARA CALON PENUMPANG (PERHENTIAN TIDAK RESM)

KRITERIA PERTANYAA LOKAS!| SURVEY ,
ERTANYAAN =T T (T N 1. ~TRE" L
[Peksifasn ‘
1 Karyawen 52 Orang 53 Orang 47 Orang 37 Orang 38 Orang .73 Orang
2 Mahasiswa / Pojejar 23 Crang 28 Orang 19 Orang 17 Qrang 30 Orang 24 Orang
3 Wiraswasta 2 QOrang 12 Orang 26 Orang 27 Orang 25 Orang 30 Orang
4 Lain? 4 Orang 7 Orang 8 Orang 19 Orang 7 o] 14 Otang
1 <20thn 23 Orang 12 Orang 17 Orang 11 Orang 18 Orang 26 Orang
2 20- 40 thn 43 Qrang 64 Orang 72 Orang 73 Orang 89 Orang 51 Qrang
k 3 40 thn kestas 24 QOrang 24 Orang 11 Orinﬂ 16 Orang 13 Or: 23 Oragg
elamin
1 L 73 Orang 59 Orang 45 Orang 38 Orang 57 Orang 73 Orang
2 P 27 Orang 41 Orang 55 Oraqg 62 Qrang 43 Orang 27 Orang
H < 5x seminggu 12 Orang 14 Orang 12 Orang 10 Orang 11 Orang 13 Orang
2 5x seminggu 25 Orang 21 Orang 14 Orang 24 Orang 18 Orang 30 Orang
3 > 5x semingou 83 Orang 85 Orang 74 Orang 60 Orﬂg 73 Orang 48 Orang
resmi
1 Cepat dapat bis 58 Qrang 67 Orang 47 Orang 41 Orang 57 Orang 45 Qrang
2 Tidek sada hafte 1 Orang 0 QOrang 32 Orang 20 Orang 1 Orang 18 Orang
3 Bis sening berhenti 24 Orang 26 Orang 1 Orang 21 Orang 38 Orang 25 Orang
+ Lain® 7 QOrang 8 Orang 10 Orang 2 Orang 8 Oren 12 Orang
[Barmintaan persmpang
1 Halte 58 Orang 53 Orang §1 QOrang 88 Orang 58 Orang 65 Orang
2 Teluk bus 42 g:g 461 gnng 46 gmg 28 Orm 41 Orang 34 Orang
3 Tidek memilih 2 rang 3 rang 4 ang 1 Orang 1 Orang
[alesan Halte
1 aman 10 Orang ] Orang 14 Orang 7 Orang 14 Orang 17 Orang
2 tidak ada fahen 8 Orang 4 Orang 10 Orang 4 Orang 5 Orang 3 Orang
8 mudeh dpt angkufen 32 Orang 35 Orang 20 Orang 48 Orang k) Orang 35 Orang
4 nyaman 9 Orang 5 Orang 7 Otang 9 Orang 5 Qrang 10 Orang
ik bus '
1 aman 10 Orang 11 Orang 17 QOrang 5 Orang 5 Orang ] Orang
2 ada fehan 1 Orang 2 Orang 4 Orang 1 Orang 2 Orang i2 Orang
3 mudah dpt sngkutan 15 Orang 14 Orang 16 Orang 12 Orang 1 Qrang 8 Oreng
: nyaman 12 gfmg g g:;gg ? m : gmng | 85 Orang - grang
Luas 4 g ra 1 Orang 10 rang
{lokas! Tiguen =2
1 Rumah 26 Orang 34 Orang 45 Orang 56 Orang 11 Orang 24 Orang
2 sekolah 19 Orang 28 Orang 10 Qrang 16 Orang 24 Oreng 3 Orang
3 kantor M Orang 24 Orang 36 Orang 18 Orang 48 Orang 28 Orang
4 Toko / malt 11 Orang 5 Orang 3 Orang 1 Orang 3 Orang 1 Orang
[} iainnys 10 Orang 8 Orang [ Orang 9 Orang 13 Qrang 18 Oreng
[perhentian ideal
1 Strategls / moh dijangkeu 74 Orang 81 Orang 86 Orang 8§ Orang 91 Orang 78 Orang
2 bersil / teduh 85 Orang 74 Orang 78 Orang 6% Orang 7% Orang 55 Orang
3 ada tempat duduk §1 Orang 55 Orang 84 Orang 76 Qrang 76 QOrang 158 Oreng
4 ada rute angkutan den - 35 QOrang 41 Orang 32 Orang 40 Orang 25 Orang 23 Orang
| keberangkatan
e AT PR T EREAI | T R0 TR o0 TER A} T WAoo P
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